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ABSTRAK

Kesehatan mental remaja menjadi isu yang semakin mendesak, terutama dengan meningkatnya
angka depresi ringan akibat tekanan akademik, paparan media sosial, dan dinamika masa transisi
usia. Di Tulungagung, Jawa Timur, kasus gangguan mental pada remaja menunjukkan angka yang
mengkhawatirkan, sementara fasilitas kesehatan jiwa masih sangat terbatas. Menanggapi hal
tersebut, perancangan Path to Peace: A Wellness Centre for Adolescents dikembangkan dengan
pendekatan Salutogenic Architecture, yaitu pendekatan desain yang tidak hanya berfokus pada
penyembuhan penyakit. tetapi pada penciptaan lingkungan yang mendukung proses menuju
kesehatan dan kesejahteraan mental. Rancangan ini mengusung konsep utama Path to Peace yang
terdiri dari tiga konsep mikro, yaitu Center of Calm, Flow of Discovery, dan Wave of Resilience. Center of
Calm menciptakan ruang ketenangan untuk menenangkan pikiran dan menciptakan rasa aman
emosional. Flow of Discovery mendorong eksplorasi diri, pembelajaran, dan interaksi positif melalui
suasana yang dinamis namun nyaman. Wave of Resilience mengekspresikan kekuatan dan
kemampuan bangkit dari tantangan melalui bentuk arsitektural yang fleksibel dan organik. Ketiga
konsep ini diterapkan berdasarkan prinsip salutogenik yang berlandaskan pada tiga kriteria utama:
Comprehensibility (kemudahan dipahami)., Manogeability (kemampuan dikelola), dan Meaningfulness
(makna yang dirasakan). Fokus perancangan meliputi aspek ruang, lanskap, tapak, dan bentuk, yang
dirancang secara holistik untuk memberikan pengalaman yang menenangkan, memotivasi, dan
memberdayakan remaja. Nilai spiritual turut diintegrasikan melalui inspirasi dari tafsir surat Ar-Ra'd
ayat 28 dan Yunus ayat 57 yang menekankan pentingnya ketenangan batin dan penyembuhan jiwa.
Dengan pendekatan ini, Path o Peace menjadi pusat yang tidak hanya menyediakan fasilitas, tetapi
juga perjalanan menuju pemulihan, refleksi, dan pertumbuhan remaja secara menyeluruh,

Kata kunci: arsitektur salutogenik, kesehatan mental remaja, depresi ringan, sense of coherence.
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Name : Dini Yenitasari
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ABSTRACT

Adeclescent mental health has become an increasingly urgent issue, particularly with the rising cases of
minor depression caused by academic pressure, excessive exposure to social media, and transitional
challenges in adolescence. In Tulungagung, Eost Java, mental health problems among teenagers are notably
high, whife access to mental health facilities remains limited. In response, Path to Peace: A Wellness Centre
for Adolescents is designed using the Salutagenic Architecture approach, which focuses on promoting well-
being rather than merely treating illness. The design is guided by the central concept of Peth fo Peace,
strengthened by three micro-concepts: Center of Calm, Flow of Discovery, and Wave of Resilience. The Center
of Calm provides spaces for emotionol balonce and inner peace. The Flow of Discovery invites personal
exploration, creativity, and meaningful social interaction. The Wave of Resilience symbolizes strength and
adaptability through dynamic, flowing architectural forms. This salutogenic approach is rooted in three key
criteria: Comprehensibility, Manageability, and Meaningfulness, which guide the planning of spaces,
landscape, site, and form to support psychological, emotional, and spiritual well-being. The design also
integrates spiritual values inspired by the interpretations of Surah Ar-Ra'd verse 28 and Surah Yunus verse
57, which emphasize the importance of inner tranquility and healing through faith. Thus, Path to Peace is
not only a wellness facility but a holistic journey for recovery, reflection, and growth tailored for adolescents.

Keywords: salutogenic architecture, adolescent mental health, minor depression, sense of coherence.
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LAT

Kesehatan mental remaja
menjadi isu  global vang
semakin mendesak saat ini.
Tekanan akademik yang tinggi,
eksposur yang berlebihan
terhadap media sosisal, dan
perubahan hormonal pada
masa pubertas telah
menciptakan lingkungan yang
penuh tantangan bagi remaja.
Kondisi ini seringkali memicu

munculnya berbagai
masalah kesehatan mental
berupa gangguan seperti
kecemasan, depresi,
gangguan stres  pasca-
trauma, yang ditandal dengan
perasaan sedih Vang
berkepanjangan serta
kehilangan minat atau

kesenangan dalam aktivitas
yang sebelumnya diminati [1].

Ironisnya, meskipun
berdampak signifikan pada
kualitas hidup remaja,
masalah kesehatan mental
masih  seringkali terabaikan
dibandingkan dengan
kesehatan fisik.

77 Mental
health is an

urgent issue
today * 7

MENTAL HEALTH: GLOBAL AND NATIONAL CONCERN

Faktanya, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ), 1 dari setiap 8
orang, atau 970 juta orang di seluruh dunia hidup dengan gangguan
mental, dengan kecemasan dan gangguan depresi yang paling umum,

AR

BELAKANG

MENTAL HEALTH: GLOBAL CONCERN

Organisasi Kesehatan Duniz (WHO) telah mengklasifikasikan
gangguan mental yang telah dijelaskan oleh International
Classification of Diseases 11th Revision (ICD-11), yaitu depresi,
gangguan kecemasan, gangguan bipolar, gangguan stres pasca-
trauma (PTSD), skizofrenia, gangguan makan, perilaku
mengganggu dan gangguan dissosial, dan gangguan
perkembangan saraf.

WHO juga menyatakan bahwa 1 dari setiap 8 orang,
atau 970 juta orang di seluruh dunia hidup dengan #4414
gangguan mental, dengan gangguan depresi yang
paling umum. Pada 5 tahun terakhir, data WHO 1
menyebutkan 208 juta orang hidup dengan depresi,

termasuk 23 juta anak-anak dan remaja [2].

Angka ini menunjukkan betapa luasnya dampak masalah kesehatan
mental. Meskipun masalah ini dapat terjadi pada semua kelompok
umur, namun remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami
gangguan mental, terutama depresi dengan tingkat yang signifikan.

|7 Tekanan Akademik

Perubahan
Hormonal

EksDOosur
Medsos
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5| PAGE O3



MENTM. I'IEALTH BEPRESSIBN AS THE MAJGR
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Sementara itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh tim Divisi Psikiatri Anak dan
Remaja dari Fakultas Kesehatan Universitas
Indonesia yang bertujuan untuk memetakan
masalah kesehatan mental remaja dalam masa
transisi wusia 16-24 tahun dari seluruh
indonesia, terutama mahasiswa menyebutkan
bahwa 95,4% responden melaporkan pernah
mengalami gejala kecemasan (anxiety), dan 88%
pernah mengalami gejala depresi saat
menghadapi tantangan di wusia tersebut.
Selain itu, 96,4% responden mengaku kurang
memahami cara mengatasi stres yang sering
mereka hadapi [3].

Pada masa transisi ini, banyak remaja harus
beradaptasi dengan lingkungan baru, lingkaran
pertemanan yang lebih luas, tuntutan
pendidikan atau karier yang semakin tinggi, serta
budaya yang berbeda yang sering kali disertai
dengan berbagai masalah dan  kenflik.
Berdasarkan data riset yang telah disebutkan,
untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang
paling sering mereka gunakan adalah bercerita
pada teman (98,7%), menghindari masalah
tersebut (94,1%), dan mencari informasi tentang
cara mengatasi masalah dari internet (89,8%).
Namun, beberapa dari mereka juga berakhir
dengan menyakiti diri sendiri (51.4%) atau
merasa putus asa hingga ingin mengakhiri hidup
(57.8%) [3]. Masalah-masalah ini  berisiko
menjadi lebih serius di kemudian hari jika tidak
ditangani dengan baik .

Eurang Pabmm Seres Casits Ke Teman lengnindan bhazaiah

Cari brfz Onfloe

Sk Dini Fomus kap

Datere Mentol Heoith Probfems ond Needs

CEMAS DEPRESI
. 84% 85,1%
TRAUMA BUNUH DIRI
*Presemtase mosoiah kejiwoan
Data:POSK)!
Sementara itu, berdasarkan data dari

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran
Jiwa Indonesia (PDSK]I) menunjukkan bahwa
masalah kejiwaan, terutama kecemasan,
depresi, trauma psikologis, dan ada
masalah bunuh diri sangat umum terjadi
pada remaja. Sekitar 71,7% mengalami
kecemasan, 72,9% mengalami depresi, 84%
mengalami trauma psikologis, dan 85,1% ada
masalah bunuh diri.

=1 | PAGE 04



Masalah psikologis ini terbanyak ditemukan
pada usia 17-29 tahun dan diatas 60 tahun.
13,4% diantaranya dari Jawa Timur [4].
Angka ini cukup tinggi dan mengalami
kelonjakan akibat dampak pandemi COVID-19,
pandemi ini telah meninggalkan jejak yang
signifikan pada kesehatan mental global, dan
banyak dari efek tersebut terus dirasakan
hingga saat ini, hal ini mengindikasikan bahwa
kesehatan mental remaja perlu menjadi
perhatian serius.

68,9%
43,3%
59,2%
63,5%

Dari data-data tersebut terungkap bahwa

tantangan terbesar gangguan mental di |
indenesia adalah depresi. Menteri kesehatan RI 66,3%
mengatakan bahwa gangguan mental paling

tinggi di Indonesia menurut WHO adalah 6404

gangguan depresi, dengan angka menyentuh

280 juta setelah gangguan kecemasan [5]. *Welompok usia masoloh kejiwaan

Dara: KEMENKES/PDSK]I

TULUNGAGUNG ADOLESCENTS' MENTAL HEALTH FACTS:
DEPRESSION AS THE PRIMARY FACTOR

Berdasarkan laporan profil Dinas | Seperti di banyak daerah lainnya, gangguan mental

Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun
2021, angka prevalensi gangguan jiwa
di Jawa Timur menduduki nomor 12 di
Indonesia. Menurut Riskesdas tahun
2018 disebutkan bahwa estimasi angka
gangguan |Jiwa berat di Jawa Timur
mencapai 0.19% dari jumlah total
penduduk Jawa Timur 39.872.395
(Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-
2035, BPS (Diolah oleh Pusdatin

Kemenkes RI)* pada tahun 2018 atau
sekitar 75.758 orang, diketemukan atau
datang berobat sebanyak 87.264 kasus
atau 115,19% [6].

depresi yang terjadi pada remaja di Tulungagung, Jawa
Timur, juga menjadi perhatian. Data lokal
menunjukkan peningkatan jumlah kasus gangguan
mental terutama di kalangan remaja dan dewasa
muda. Menurut data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Tulungagung, jumlah ODG) kategori
ringan hingga berat di Tulungagung mencapai 2.327
orang. Mulai akhir Juni hingga awal Juli 2024 ini,
terdapat 80 orang dengan gangguan jiwa (ODG])
asal Tulungagung dengan mayoritas pemicunya
adalah depresi. Sekretaris Dinas Kesehatan
Tulungagung mengatakan bahwa fasilitas kesehatan
untuk kasus kejiwaan di Tulungagung sangatlah
rerbaras [7].

7 Breaking the
Silence, Healing
Young Minds. 77
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Fakta lain, pada Januari 2022, seorang remaja
melakukan bunuh diri dengan terjun ke dalam
sumur. Korban diduga mengalami depresi dan
halusinasi [8]. Pada bulan dan tahun yang
sama, ditemukan juga seorang pelajar SMA di
Tulungagung yang tewas gantung diri dengan
tali pramuka. Remaja tersebut diduga nekat
mangakhirl hidupnya karena depresi akibat
putus cinta [9]. Kejadian lain juga terjadi pada

remaja mahasiswi UNS Surakarta yang
melakukan bunuh diri di rel kereta api Desa
Ketanon, Kecamatan Kedungwaru,

Tulungagung pada 15 November 2023. Lokasi
tepatnya, KM 15843, antara Stasiun Ngujang-
Tulungagung. Saksi menduga korban sengaja
melakukan bunuh diri, karena saat kejadian
telah diperingatkan oleh warga sekitar ada
kereta api yang melintas. Namun korban justru

bahwa
angka

terlihat
Tulungagung tergolong memiliki
kasus gangguan mental yang cukup tinggi,
khususnya depresi di kalangan remaja.

Dari data tersebut,

Kondisi ini diperparah oleh terbatasnya
fasilitas kesehatan jiwa di Tulungagung.
Meskipun telah ada upaya untuk mengatasi
masalah ini, namun kebutuhan akan layanan

bergeming sehingga terlindas Kereta Api  kesehatan jiwa yang komprehensif di tingkat
Gajayana [10]. lokal masih sangat mendesak.
DATA USIA REMAJA
15-29 TAHUN DI TULUNGGAUNG
15-19 39,500 37,200 76,700
20-24 39,800 38,300 78,100
25-29 39,600 37,500 77,500

Humlah usia remafa usia 15-29 tehun di Tulungagung
Data: Bodon Pusat Stotistik Knbupaten Tulungogung Tahun 2023

Di sisi lain, peningkatan akses pendidikan di Tulungagung juga perlu menjadi sorotan.
Dengan adanya beberapa universitas dan peningkatan jumiah sekolah, potensi peningkatan jumiah
pelajar semakin besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Tulungagung memiliki jumlah
remaja yang signifikan, sementara populasi pelajar pada rentang usia 15-29 tahun terus
meningkat. Tercatat, pada kelompok usia 15-19 tahun terdapat 76.700 remaja, usia 20-24 tahun
sebanyak 78.100 remaja, dan pada usia 25-29 tahun sebanyak 77.500 remaja. Walaupun ini
merupakan perkembangan positif dalam hal peningkatan pendidikan, tekanan akademik yang
seringkali menyertai perkembangan ini menjadi tantangan tersendiri. Tekanan untuk berprestasi,
persaingan yang ketat, dan ekspektasi tinggl dari lingkungan sekitar dapat menjadi pemicu
gangguan mental pada remaja.

Remaja tersebut berpotensi mengalami tekanan akademik dan sosial yang dapat meningkatkan
risiko terkena gangguan kesehatan mental jika tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu,
penting bagi dukungan kesehatan mental di wilayah ini untuk menargetkan kelompok usia tersebut
dengan pendekatan yang sesual guna mencegah peningkatan angka gangguan mental pada
remaja.
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DEPRESSION

Depresi merupakan gangguan mental
umum yang melibatkan suasana hatl yang
tertekan atau hilangnya kesenangan atau
minat dalam aktivitas untuk jangka waktu
yang lama [11]. Menurut World Health
Organization (WHQ), depresi dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa
tingkatan berdasarkan keparahannya.
Pertama, depresi ringan ditandai dengan
gejala yang mempengaruhi kehidupan sehari-
hari namun tidak sepenuhnya mengganggu
aktivitas. Kedua, depresi sedang di mana
gejalanya lebih signifikan, menyebabkan
kesulitan dalam berfungsi di sekolah,
pekerjaan, atau kehidupan sosial. Ketiga,
depresi berat yang sangat membatasi
kemampuan seseorang untuk menjalani
kehidupan normal dan sering kali disertai
dengan pikiran untuk bunuh diri. WHO juga
mencatat adanya depresi dengan gejala
psikotik, di mana penderita mengalami
halusinasi atau delusi. Selain i, ada bentuk
depresi kronis yang dikenal sebagai distimia,
yang berlangsung selama dua tahun atau lebih,
dengan gejala yang lebih ringan tetapi
berkepanjangan [12].

MINOR DEPRESSION:
DEPRESI RINGAN

Depresi ringan adalah bentuk gangguan
depresi yang tergolong pada tingkat
ringan dan biasanya ditandai dengan
gejala yang lebih ringan dibandingkan
depresi moderat atau berat. Depresi

harian seseorang secara signifikan, namun
tetap dapat memengaruhi suasana hati,
minat terhadap aktivitas sehari-hari, dan
motivasi, Gejalanya biasanya termasuk
perasaan sedih, lelah, dan kehilangan
minat dalam aktivitas yang sebelumnya
disukai, tetapi tidak sampai menyebabkan
disabilitas parah.

!
I
!
§
ringan sering kali tidak mengganggu fungsi =
i
\
\

Dalam batasan medis, depresi ringan dapat
didiagnosis  jika  seseorang  mengalami
beberapa gejala depresi selama setidaknya dua
minggu, tetapi gejala-gejala tersebut tidak
memenuhi  kriteria untuk depresi berat.
Beberapa gejala yang mungkin muncul pada
depresi ringan mencakup:

« Suasana hatl yang tertekan stau musdah tees

« Penunman minat atau Hﬁﬂniﬂ'ﬁ'ﬁ m :, !
sehart-hari

Menurut Diagnostic and Statistical Manual
of Mental Disorders (DSM-5), seseorang
didiagnosis mengalami depresi jika setidaknya
terdapat lima dari sembilan gejala yang muncul
hampir setiap hari selama dua minggu, dengan
salah satu gejalanya harus berupa suasana hati
yang depresif atau kehilangan minat. [13]




Faktor-faktor lingkungan dapat memainkan

peran  signifikan  dalam  mempengaruhi
kesehatan mental remaja, terutama dalam
konteks depresi. Lingkungan yang monoton,
misalnya, dapat meningkatkan tingkat stres
dan depresi. Penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya variasi dalam lingkungan fisik atau
rutinitas sehari-hari dapat memperburuk
perasaan kejenuhan dan ketidakpuasan, yang
berpotensi meningkatkan risiko depresi pada
remaja [14]. Selain itu, remaja sering merasa
tidak memiliki kontrol atas lingkungan
mereka, yang dapat memperburuk
perasaan depresi, frustrasi dan stres. Ruang
pribadi yang memungkinkan mereka untuk
melakukan refleksi dan introspeksi sangat
penting untuk kesehatan mental mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa memiliki ruang
yang aman dan privat untuk berefleksi dapat
membantu remaja dalam mengatasi perasaan
cemas dan meningkatkan kesejahteraan
emosional mereka [15]. Kurangnya kontak
dengan alam juga berhubungan dengan
peningkatan risiko depresi. Studi
menunjukkan bahwa paparan terhadap
lingkungan alami dapat memberikan efek
restoratif yang signifikan, seperti mengurangi
gejala stres dan depresi. Ketika remaja tidak
memiliki akses yang memadai ke ruang hijau
atau lingkungan alami, mereka mungkin
kehilangan manfaat psikologis yang bisa
mengurangi tekanan mental dan memperbaiki
suasana hati mereka [16].

A

Kurangnys kortak depgan

alam puga perhubungan
dengan peningkatan risiko
ihesparesE;

Mencegah depresi ringan dapat melibatkan

gaya hidup sehat, manajemen stress, serta

peningkatan keterampilan emosional dan

sosial.

* Menjaga Keseimbangan Antara Kehidupan
Pribadi dan Pekerjaan

o Aktivitas Fisik Teratur

e Menjaga Pola Makan Sehat

» Membangun Koneksi Sosial

» Mengembangkan Keterampilan Mengelola
Stres

» Mengenali Gejala Awal Depresi

» Mencari Bantuan Profesional

» Memperhatikan Kesejahteraan Emaosional

Selain itu, terapi juga di menjadi salah satu
metode yang efektif dalam membantu individu
mengatasi berbagai masalah emosional dan
psikologis. Beberapa macam terapi vyang
digunakan untuk kategori Depresi Ringan
adalah, Terapi Perilaku Kognitif (Cognitive
Behavioral Therapy - CBT), Terapi Interpersonal,
Terapi Psikodinamik dan Psikoanalitik, Terapi
Kelompok, Terapi Rekreasi/Bermain, Terapi
Seni, Terapi Olahraga.
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THERAPY:
MINOR DEPRESSION

TERAPI PENJELASAN

Terapi Perilaku Kognitif
(Cognitive Behavioral Therapy -
ca1)

Terapi Interpersonal

Terapi Psikodinamik dan ~ *

Psikoanalitik

Terapi Kelompok

Terapi Rekreasi/Bermain

Terapi Seni

Terapi Olahraga

CBT adalah salah satu terapl yang paling sering digunakan untuk menangani
depresi ringan. Terapi ini berfokus pada bagaimana cara berpikir (kagnitif)
seseorang dan perilakunya saling mempengaruhi. CBT membantu individu
mengenali pikiran negatif dan mengubah pola pikir serta perilaku yang dapat
memperburuk depresi. Pendekatan Ini sering kali efektif dalam jangka pendek
untuk meningkatkan suasana hati dan motivasi.

Terapl interpersonal berfokus pada hubungan pribad| seseorang dan
bagalmana hubungan tersebut dapat memengaruhl kesehatan mental. Ini
membantu individu memperbaiki komunikasi dan interaksi derigan arang lain,
serta menyelesalkan konfilk Interpersonal yang mungkin berkontribusl terhadap
depresl,

Terapl inl berfokus pada konflik bawah sadar, pangalaman masa lalu, dan
hubungan yang mungkin menjad| penyebab depresl, Meskipun lebih mendalam,
vers| singkat dari terapl psikodinamik dapat digunakan untuk depresi ringan.

Terapl kelompok memungkinkan individu dengan depresi ringan berbagi
pengalaman dengan orang lain yang memillki masalah serupa. Ini memberikan
dukungan emosional serta kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang
lain.

Pada remaja atau anak-anak, terapi bermain dapat menjadi metode yang baik
untuk mengungkapkan emaosi dan perasaan yang sullt mereka sampalkan
secara verbal, Inl dapat membantu mereka mengatasl depresi ringan dengan
cara yang lebih menyenangkan dan nyaman.

Terapi seni memungkinkan individu untuk mengekspreslkan emosi dan pikiran
mereka metalul medium seni sepert! melukis, menggambar, atau membuat
karya. Ini sangat bermanfaat untuk orang-orang yang mengalami kesulitan
mengungkapkan perasaan mereka melalul kata-kata.

Aktivitas fisik yang teratur juga sering direkomendasikan sebagal bagian dari
pengobatan untuk gepresi ringan. Olahraga dapat meningkatkan proguksi
hormon endorfin yang dikenal dapat memperbaiki suasana hati dan
mengurangl gejala depresi,

*Sumber; https://dosenpsikclogi.com/terapi-psikalogi-untuk-depresi

Setiap terapi yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi individu. Pada kasus depresi
ringan, pendekatan non-farmakologis seperti terapi perilaku kognitif (CBT) dan terapi interaksi sosial
seringkali sangat efektif tanpa memerlukan obat antidepresan.
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Untuk mengatasi masalah depresi yang signifikan
di kalangan remaja, pendekatan arsitektur yang
dirancang dengan baik dapat memainkan peran
penting dalam mendukung kesejahteraan
mental. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah salutogenic architecture, yang fokus pada
penciptaan  lingkungan vyang mendukung
 kesehatan dan kesejahteraan, bukan hanya
| berfokus pada pengobatan penyakit.

Salutogenic architecture menekankan pentingnya
menciptakan ruang yang dapat meningkatkan
perasaan  kontrol  terhadap  lingkungan,
menyediakan dukungan sosial, dan memberikan
akses ke lingkungan alami, yang semuanya dapat
- membantu mempromaosikan kesehatan mental
secara efektif. [17]

Remaja  dikenal lebih  terbuka  dalam
membicarakan masalah kesehatan mental.
Namun, pada saat yang sama, mereka sering
merasa tidak memiliki ruang aman untuk
mengekspresikan  diri  atau  mendapatkan
bantuan yang diperlukan. Karena itu, sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan remaja Gen Z untuk melakukan
refleksi pribadi, serta berinteraksi secara positif
dengan orang lain dalam suasana yang
mendukung .

Dalam  konteks  ini,  arsitektur  yang
mengedepankan prinsip salutogenic dapat
menjadi solus) untuk menciptakan ruang yang
mendukung  kesehatan mental remaja.
Salutogenic architecture menekankan penciptaan
ruang vyang dapat meningkatkan kontrol
terhadap lingkungan, memberikan akses ke
ruang hijau, dan menciptakan suasana Yyang
mendukung kesejahteraan sosial serta refleksi
pribadi. Ruang-ruang yang dirancang dengan
pendekatan ini berpotensi besar untuk
membantu mengurangi stres, meningkatkan rasa
keterhubungan sosial, dan  memperbaiki
kesejahteraan mental remaja.
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ISLAMIC INTEGRATION:
QS. AR-RA'D AYAT 28 & SURAT YUNUS AYAT 57

ool s A1 5y V1T sy i f i RN

Artinya: (yoitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatiah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.

Sumber : https:/ftafsirweb.com/3988-surat-ar-rod-ayot-28.html

Dalam tafsir surat Ar-Ra'ad ayat 28 “Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram.” menekankan pentingnya mengingat Aliah (dzikr) sebagai sumber ketenangan hati.
Dalam konteks ini, hati yang beriman akan merasakan kedamaian dan ketenangan ketika mereka
sering mengingat Allah. Ketenangan ini merupakan bentuk keimanan yang mendalam dan menjadi
salah satu bentuk penguatan spiritual. Ayat ini menunjukkan bahwa keimanan yang kuat dan
hubungan yang erat dengan Allah dapat membawa ketenangan dan mengatasi berbagai bentuk
kecemasan dan stress dalam kehidupan sehari-hari. [18]

Pada tafsir surat Yunus ayat 57 "Wahal manusia, sesunggzuhnya telah datang kepada kalian
pelajaran dari Tuhan kalian dan penyembuhan bagi apa yang ada dalam dada-dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman." juga menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah sumber
pelajaran, penyembuhan, petunjuk, dan rahmat bagli manusia, terutama bagl orang-orang yang
beriman. Al-Quran memberikan solusi bagi berbagai masalah batin dan spiritual yang mungkin
dihadapi seseorang. Penyembuhan yang dimaksud mencakup aspek spiritual dan emosional, di
mana wahyu llahi menawarkan panduan yang bisa membantu mengatasi keraguan, kecemasan,
dan masalah psikologis lainnya. Dengan iman yang kuat dan pemahaman yang benar terhadap
wahyu, seorang hamba dapat menemukan kedamaian batin dan ketenangan hidup. [19]

INTEGRATION INTO THE DESIGN

Integrasi ajaran Islam dari tafsir Surat Ar-Ra'd ayat 28 dan Surat Yunus ayat 57 ke dalam desain
arsitektur dapat sangat relevan dengan pendekatan Solutogenic Architecture. Dalam konteks ini,
prinsip mengingat Allah sebagai sumber ketenangan dan Al-Qur'an sebagai penyembuhan
batin dapat diterapkan untuk menciptakan ruang yang mendukung kesejahteraan
emosional dan spiritual. Dengan merancang ruang yang memungkinkan refleksi pribadi, akses ke
elemen alami, dan komunitas yang mendukung, arsitektur dapat mengakomodasi kebutuhan
spiritual dan emaosional pengguna, selaras dengan ajaran Islam. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan lingkungan yang menenangkan dan penuh makna tetapi juga mendukung
ketenangan batin dan kesejahteraan holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip solutogenic
architecture yang berfokus pada peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit melalui desain
yang mendukung kesejahteraan secara keseluruhan,
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RUANG

] LI N G KU P LOKASI TAPAK

2,7ha

TIPE PROYEK:

Proyek ini melibatkan desain Wellness Center
yang berfokus pada kesehatan mental dan
pencegahan gangguan mental depresi pada
remaja. Proyek i diklasifikasikan sebagai
layanan publik vyang Dbertujuan untuk
mendukung  Kesejahteraan  sosial  dan
emaosional remaja di Tulungagung. Pusat ini
akan menyediakan ruang yang aman dan
nyaman bagi remaj untuk mencari
ketenangan dan kesejahteraan, sesuai dengan
pendekatan salutogenic architecture serta nilai-
nilai spiritual Islam. Proyek ini diasumsikan
dimiliki oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Tulungagung sebagai bagian darli upaya

peningkatan kesehatan mental masyarakat, LOKASI & smm TAPAK:

terutama remaja.

Pada perancangan Path to Peace: A Wellness
Centre for Adolescents with a Salutogenic
Architecture ini berskala lokal, yakni kota
Tulungagung, tepatnya pada lingkup
kawasan Jalan Tulungagung Trenggalek,
Kutoanyar, Kec. Tulungagung, Kabupaten
Tulungagung Jawa Timur. Meliputi lahan
seluas 2,7 hektar yang  belum
dikembangkan. Lokasi ini dipilih karna
letaknya yang strategis, yaitu di antara tengah
kota, Dengan pertimbangan jarak-jarak antar
pusat pendidikan di Tulungagung vyang
menyebar. Sehingga lokasi ini mudah di
jangkau oleh semua kalangan. Dengan kondisi
tapak vyang masih  banyak dikelilingi
persawahan, sehingga dapat menawarkan
pemandangan alami guna berkontribusi
terhadap kesehatan mental dan fisik.
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RUANG

- LINGKUP

LINGKUP PENGGUNA

terhadap depresi,

REMAJA

. NS _ . 3
ORANG TUA
& KELUARGA

mental remaja.

|

KONSELOR, PSIKOLOG
TERAPIS

PROGRAM FUNGSIONAL:

Proyek ini akan mencakup berbagai ruang dan
fasilitas yang mendukung aktivitas fisik, sosial,
spiritual, dan mental. Yaitu terdapat ruang
konseling dan terapi, ruang diskusi kelompok
dan komunitas, ruang kreativitas dan ekspresi
diri, area relaksasi dan meditasi outdoor, ruang
edukasi dan workshop, kafe sehat dan ruang
sosialisasi, ruang ibadah dan refleksi spiritual,

ruang olahraga dan aktivitas fisik, kantor
administrasi.

JANGKA WAKTU:

Proses desain akan berlangsung kurang lebuh
selama 910 bulan, meliputi pencarian data,
pengembangan konsep, pengembangan desain,
desain skematik.

* QOrang tua & Keluarga
Karena orang tua dan keluarga juga berperan penting dalam kesehatan

* Remaja Sekitar usia 16-29 tahun
* Pengguna utama pusat ini adalah remaja, karena usia mereka yang berada
dalam fase transisi. Mereka adalah kelompok usia yang paling rentan

Konselor, Psikolog, Terapis

Konselor, psikolog, dan terapis di Welliness Center mendukung
kesehatan mental remaja melalui bimbingan, terapl, dan ekspresi diri,
Mereka bekerja bersama dalam ruang yang dirancang untuk
mendukung privasi dan kenyamanan,

BATASAN DESAIN

Desain int akan difokuskan pada kebutuhan
kesehatan mental dan kesejahteraan remaja.
Tidak akan ada fasilitas untuk perawatan medis
intensif atau layanan kesehatan fisik yang
memerlukan penanganan profesional kesehatan
fisik yang khusus,

PERTIMBANGAN LINGKUNGAN

Dengan Salutogenic Architecture memprioritaskan
pencahayaan alami, wentilasi, ruang hijau, dan
material ramah lingkungan. Zonasi fungsional serta
koneksi dengan lingkungan sekitar juga penting
untuk mendukung kesejahteraan mental dan fisik
remaja secara holistik.
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MAKSUD &
. TUJUAN

MAKSUD PERANCANGAN:

Maksud dari proyek ini adalah untuk merancang sebuah Wellness Center dan menciptakan
sebuah ruang yang mendukung kesejahteraan mental remaja melalui pendekatan
Salutogenic Architecture. Pusat ini dirancang sebagai solusi preventif dalam menangani
tingginya angka depresi di kalangan remaja, khususnya di Tulungagung. Dengan memadukan
prinsip-prinsip arsitektur yang berfokus pada kesehatan holistik dan integrasi ajaran Islam yang
menekankan ketenangan batin melalui refleksi spiritual, pusat ini bertujuan menyediakan
lingkungan yang mendukung proses pemulihan mental, meningkatkan kesejahteraan emosional,
dan membangun koneksi dengan alam. Proyek ini juga bermaksud mengatasi keterbatasan
fasilitas kesehatan mental di Tulungagung, dengan menyediakan ruang yang mendorong
introspeksi, kreativitas, dan interaksi sosial yang positif, sesuai dengan nilai-nilai kesehatan jiwa
dan spiritual.

TUJUAN PERANCANGAN:
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Sabu-darl empat remaja
di usia ranmist
mengalami gangguan
kesehatan jiwa.

i )

Masalah kesehatan mental,
seperti kecemasan dan depres,
sangat umum terjadi pada masa
transisi usa 16-24 tahun, (95,4%)
mengaku pernah mengalami
kecemasan, sedangkan 88%
pernah merasa depresi.

Faktor: Perutahan
hormaonal,
perkembangan otak,
pembentukan identita:
diri, sefta tekanan sosial
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Untuk menyediakan ruang yang aman dan mendukung bagi
remaja untuk meningkatkan kesejahteraan mental mereka.

Untuk memberikan kesadaran akan kesehatan mental di
Tulungagung
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e Architects: Duda|Paine Architects
s Area: 72000 ft?
e Year: 2017

PROFILE

Duke Student Wellness Center terletak di o
kampus Duke University, Durham, “ Hll_!lll_
North Carolina, Amerika Serikat. . [ac:demnc]
Bangunan  ini  dirancang  untuk e J—'.
mendukung kesejahteraan fisik dan Dy 4
mental mahasiswa, sesuai dengan misi
universitas yang mendorong kesehatan
holistik. Selesai dibangun pada tahun
2017, bangunan ini merupakan salah satu
proyek unggulan dalam desain wellness lg;
center yang fokus pada kesehatan mental |
dan kesejahteraan penggunanya.
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KONSEP DESAIN
Konsep desain Duke Student Wellness Center berfokus pada penciptaan ruang yang mendukung
relaksasi, kesehatan, dan interaksi sosial.

ELEMEN ALAM

menghadirkan elemen alam ke dalam ruang
untuk menciptakan suasana Vang
menenangkan, seperti cahaya alami,
pemandangan terbuka ke arah lingkungan
hijau, dan ventilasi alami.

ELEMEN KAYU

JENDELA BESAR

Elemen desain seperti ruang terbuka, jendela besar, dan material alami seperti kayu memberikan
kesan harmonis dan nyaman, sejalan dengan tujuan bangunan untuk menciptakan lingkungan yang

menyembuhkan dan menenangkan.
MATERIAL

RESIN SCREEN WALL

Dinding dengan panel resin yang RECLAIMED WOOD WALL
transparan atau seml-transparan, Dinding dari bahan tanah llat yang
memungkinkan cahaya masuk i dibakar, memberikan tampilan alami
namun tetap memberlkan privasi, dan Isolasl termal yang baik.

CERAMIC FRIT—
Serpihan keramik yang ditambahkan

pada kaca atau bahan lainnya untuk

memberikan efek visual dan proteksi TERRA COTTA WALL
terhadap sinar UV. gt
Dinding dari bahan tanah liat yang
b dibakar, memberikan tampilan alami
CURTAIN WALL FACADE dan isolasl termal yang baik.

Dinding tiral yang terdiri dari panel-
panel kaca atau bahan lainnya,
memberikan tampilan modern dan
memungxinkan banyak cahaya
masuk.

S s Cont for Adolesc ntsL AU 39
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Bangunan dibagi menjadi beberapa zona yang mewakili aspek kesehatan yang berbeda, yaitu:
- g o
ooy o e RE VLA TIOr 4 &
salla r SR L_;f;f..-:,_ PR A
r - | B T i R T —

|

——=+ Mind: Ruang-ruang yang berkaitan dengan
kesehatan mental, seperti ruang konseling
dan terapi.

-
Boer Body: Ruang-ruang yang berkaitan dengan
Py kesehatan fisik, seperti klinik dan ruang
pemeriksaan.

Spirit: Ruang-ruang yang berkaitan
dengan kesejahteraan spiritual, seperti
ruang meditas atau yoga,

FUNGSI DAN PROGRAM RUANG

Bangunan ini mencakup berbagai fasilitas,

PRy 2 termasuk pusat konseling, ruang latihan fisik, klinik
e kesehatan, ruang mediasi, dan area berkumpul.
== Ruang-ruang tersebut dirancang agar fleksibel dan

dapat mendukung berbagai kegiatan yang
berfokus pada peningkatan kesejahteraan, seperti
yoga, sesi konseling kelompok, dan kegiatan sosial.
Salah satu fitur utama dari bangunan ini adalah

8 e “Pavilion,” sebuah ruang publik multifungsi yang

R dapat digunakan untuk berbagai acara dan
e kegiatan komunitas.
i |

.[rrqlmut_‘"*l"’r e buianal
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o Architects: Kengo Kuma & Associates, TAISEI
DESIGN Planners Architects & Engineers

e Area:625m°

* Year: 2021

PROFILE

KANEKA Wellness Center terletak di Shiga, Jepang,
dan dirancang oleh firma arsitektur terkenal
Kengo Kuma & Associates bekerja sama dengan
TAISEl DESIGN Planners Architects & Engineers.
Selesai dibangun pada tahun 2018, bangunan ini
dirancang sebagai pusat kesehatan bagi karyawan
perusahaan KAMEKA Corporation, sekaligus
sebagai tempat untuk memperkuat hubungan
antara tubuh, pikiran, dan lingkungan. Proyek ini
juga mencerminkan tren arsitektur wellness di
Jepang, yang menekankan pada penggunaan
material alami dan koneksi mendalam dengan
alam sekitar.

N

;;.'!»-
OBJEK

o

KONSEP DESAIN
Fokus utama desain ini adalah integrasi bangunan
dengan lingkungan alam sekitarnya,

menggunakan material lokal dan menciptakan
pengalaman ruang yang harmonis dengan alam.
Kengo Kuma dikenal dengan pendekatannya yang
lembut dan responsif terhadap konteks, dan
dalam proyek ini, ia memanfaatkan bentuk-
bentuk organik dan material alami untuk
menciptakan suasana yang menenangkan dan
nyaman.

PAGE 22
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KONSEP DESAIN

o Atap Poligonal: Atap bangunan tidak berbentuk datar atau miring biasa, melainkan memiliki
bentuk poligonal yang tidak beraturan. Bentuk ini memberikan tampilan yang dinamis dan
menarik secara visual,

» Berbagai Jenis Atap: Permukaan atap dibagi menjadi beberapa bagian yang dilapisi dengan
berbagai jenis material, seperti:

- Atap hijau: Bagian atap ditanami dengan tanaman hijau, berfungsi sebagai isolasi alami,
menyerapair hujan, dan meningkatkan kualitas udara.

- Sel surya terintegrasi: Sel surya diintegrasikan langsung ke dalam material atap, baik dalam
bentuk ubin maupun panel transparan. Ini memungkinkan bangunan menghasilkan energi listrik
sendiri,

- Atap logam: Beberapa bagian atap dilapisi dengan logam, yang mungkin berfungsi sebagai
pelindung atau memberikan tampilan yang modern.

* Struktur Kayu: Struktur penyangga atap, seperti kuda-kuda dan kolom, terbuat dari kayu. Kayu
yang terlihat memberikan suasana yang hangat dan alami pada bangunan.

* Ruang yang Nyaman: Dengan mengekspos struktur kayu, ruangan di dalam bangunan dan area
di bawah atap akan memiliki suasana yang nyaman dan hangat, seclah-olah berada di dalam
ruang terbuka,
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Lokasi konstruksi ini berada di semak belukar
terbengkalai yang bersebelahan dengan lokas
produksi Kaneka. Sasaran desainnya adalah
pembangunan gedung yang dikelilingi tanaman
hijau, dengan melestarikan sebanyak mungkin
pohon yang ada.

"-——'" ‘ Memasang berbagai teknologi lingkungan ke

" berbagai sisi atap, sehingga memberikan berbagai

) ekspresi pada atap. Sejumlah teknologi
e . P lingkungan Kaneka digunakan untuk bangunan
tersebut, Misalnya, metode isolasi eksternal dan

s ventilasi ganda untuk Konstruksi kayu yang
S dikembangkan oleh Kaneka untuk rumah-rumah
terpisah diadopsi ke bangunan berukuran sedang
ini untuk memasang sistem yang mengubah rute

ventilasi sesuai dengan suhu udara luar.

atap yang dalam dan karakteristik Thsulasi panas |
yang sangat baik membantu mencapai Net-ZEB,
yang keseimbangan energinya nol. Setelah selesai
dibangun, fasilitas ini telah digunakan untuk
kegiatan peningkatan kesadaran kesehatan
seperti kelas memasak dan acara olahraga dan
juga sebagal ruang relaksasi yang membantu
karyawan pulih dari kelelahan. Fasilitas ini telah |
memperoleh Sertifikasi WELL Platinum dari IWEI
untuk fungsi dan desainnya yang sadar kesehatan, §
seperti interior yang menggunakan sejumlah
besar bahan kayu dan tanaman hijau subur yang
terlihat melalui jendela.
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* Architects: Conrad Gargett, Lyons

» Area: 115000 m? ELEMEN SALUTOGENIC
» Year: 2014

Area hijau di atap dan taman vertikal pada fasad
bangunan berfungsi untuk meningkatkan kualitas

udara, menurunkan suhu, serta memberikan
PROFILE pemandangan alam yang membantu pemulihan
Rumah sakit ini adalah rumah sakit pendidikan ©@8n mengurangi stres pada pasien, pengunjung,
anak spesialis yang menyediakan layanan Se€rta Stf’f- _ Studi menunjukkan bahwa
kesehatan tersier dan kuarter kepada pasien di ' i paparan  alam  dapat
seluruh Queensland. ."'“ ':::' mempercepat

1 Illl?;llll penyembuhan dan
Mew Lady Cilente Children's Hospital dirancang & Ilr; "I:T;":F'"' meningkatkan
dengan prinsip-prinsip arsitektur yang rcrrr;_ 4 kesejahteraan mental.
mendukung kesejahteraan fisik dan mental, ‘alala’dann
128y

sesuai  dengan  pendekatan  salutogenic. W w8 INTEGRASI RUANG HIJAU
=

Pendekatan ini memfokuskan pada bagaimana
lingkungan dapat mendukung  kesehatan
pengguna, bukan hanya mengobati penyakit.

e ————] eliness Centre for Adolescents| PAGEZS
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ELEMEN SALUTOGENIC

Desain yang Meningkatkan
Keterhubungan Sosial

Area publik dalam bangunan ini dirancang untuk
81 mendorong interaksi sosial, terutama bagi
| keluarga yang seringkali merasa terisolasi selama
proses perawatan anak. Atrium besar dengan
d ruang terbuka, serta area berkumpul yang
nyaman, memberikan kesempatan bagl keluarga
untuk berkumpul dan saling mendukung,

Pencahayaan Alami Yang Optimal

Pencahayaan alami digunakan secara maksimal
untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat.
Cahaya alami yang masuk melalui jendela besar di |
area |obi, ruang perawatan, dan koridor dapat |
meningkatkan suasana hati, mengurangi depresi,
serta membantu sinkronisasi ritme sirkadian. |
Dalam konteks salutogenic, pencahayaan alami =
sangat penting dalam mendukung keseimbangan [
psikologis pengguna.

Penggunaan Warna dan Desain
Interior yang Menenangkan

Warna-warna yang digunakan dalam interior
bangunan ini didominasi oleh palet warna yang
tenang dan alami, memberikan suasana yang
menenangkan. Setiap lantai diidentifikasi dengan
skema warna vyang berbeda, menciptakan
diferensiasi ruang yang mudah dikenali
Penekanan pada tekstur lembut dan bentuk
organik juga membantu menciptakan lingkungan
yang menenangkan dan tidak intimidatif,
terutama bagi anak-anak.

e s Comtre for Aleseents | PAGE 28
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- PENDEKATAN

e

Health

YALUNOEENIIC

Gl

Origin

Solutogenesis is an approach focusing on factors thot support human
health and wellbeing

THEORY OF SALUTOGENESIS

Teori kesehatan Aaron Antonovsky tentang
Salutogenesis, yang bertolak belakang dengan
orientasi patogenik dalam pelayanan kesehatan,
menyarankan agar kita mencari faktor
kesehatan dan bukan faktor risiko.

Teori i dimulal dengan penyelidikan tentang
asal-usul kesehatan. Antonovsky menemukan
jawabannya dalam apa yang dia sebut Sense of
Coherence, konsep kunci dari model salutogenik.
Rasa koherensi adalah skala yang mengevaluasi
bagaimana orang memandang kehidupan dan
menjaga kesehatan mereka melalui perasaan
pptimisme  dan kontrod. Konsep ini
mengklarifikasi mengapa beberapa individu
yang mengalami stres jatuh sakit sementara
yang lain tetap sehat.

SALUTOGENIC DESIGN

Bercabang dari konsep Sense of Coherence,
Dilani telah mengidentifikasi kualitas desain:
sense of comprehensibility, manageability, and
meaningfulness.

Sementara desain salutogenik dapat diterapkan
pada struktur apa pun, ini terbukti paling
menguntungkan bagi fasilitas kesehatan di
mana lingkungan  bingan  memengaruhi
pemulihan pasien dan mendorong proses
penyembuhan alami.
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COMPREHENSIBILITY

Dalam konteks desain salutogenik,
Comprehensibility mengacu pada sejauh mana
seseorang dapat melihat lingkungan mereka
sebagal teratur, jelas, dan terstruktur. Orang
harus dapat memahami konteks tempat mereka
berada. Rumah sakit memiliki catatan sebagai
tempat di mana pemahaman didelegasikan -
pasien jarang memahami penyakit mereka atau

cara kerja perawatan. Mereka biasanya diantar
antar ruangan, tidak memiliki rasa ruang sendiri.

Arsitek dapat merancang ruang untuk
menonjolkan jalur yang lebih intuitif melalui
perencanaan induk dan desain sistem penunjuk
jalan. Desain perawatan kesehatan juga dapat
meningkatkan rasa pemahaman melalui warna,
landmark, dan pemandangan alam. Taktik ini
tidak hanya membantu pasien memahami
lingkungan mereka tetapi juga membangun
kepercayaan diri mereka dalam melaksanakan
inisiatif mereka sendiri.

MANAGEBILITY

Managebility berkaitan dengan rasa kontrol
individu atas situasi dan lingkungan mereka.
Desain perawatan kesehatan tradisional telzh
mampu membuat ruang dapat dikelola oleh staf
dengan layanan terpusat, pengendalian infeksi,
pengawasan pasien, dan pengaturan ruang
yang efisien. Untuk pasien, tetesan intravena,
inkubasi, pemanasan/pendinginan, dialisis, dan
bentuk 'pendukung hidup' lainnya membantu
mereka merasa bahwa mereka bisa menjadi
lebih baik dengan sendirinya.

Desain salutogenik dapat
fungsionalitas lebih lanjut dari fasilitas
kesehatan untuk meningkatkan rasa
kemandirian pada pasien. Dengan menyediakan
jendela yang dapat dioperasikan atau akses ke
fasilitas, pasien merasa mampu mengambil
keputusan untuk kesehatan mereka dan
menindaklanjutinya. Aksesibilitas ke sumber
daya, staf, keluarga, dan teman juga memberi
wewenang kepada pasien untuk melakukan
kontrol atas lingkungan mereka.

memungkinkan

MEANINGFULNESS

Aspek motivasi yang membahas perasaan hidup
yang memiliki makna emosional adalah apa
yang Antonovsky sebut Meaningfulness. Sumber
makna orang biasanya terletak di luar rumah
sakit seperti keluarga, teman, seni, musik,
olahraga, atau agama. Hal ini menyulitkan untuk
menetapkan makna di fasilitas kesehatan di
mana pasien terputus dari interaksi sosial dan
dunia luar, Arsitektur perawatan kesehatan juga
distereotipkan sebagai tampak steril dan suram.

Melalui  pendekatan  salutogenik, pusat
kesehatan dapat menggabungkan instalasi seni,
ruang untuk musik dan dukungan sosial, dan
ruang rekreasi seperti perpustakaan atau gym,
Rumah sakit dapat memasukkan alam dan
hewan di fasilitas mereka untuk menginspirasi
pasien. Pemandangan lanskap berfungsi
sebagal pengalih perhatian positif dan memiliki
efek yang terbukti dalam meningkatkan

pemulihan pasien.
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PENELUSURAN KONSEP

PERANCANGAN

PROJECT OVERVIEW

STRATEGI PERANCANGAN
KONSEP DASAR
ANALISIS

ANALISIS FUNGSI & AKTIVITAS

ANALISIS SENSE OF COHERENCE
ANALISIS RUANG {!mp!ementam Aspek SaC)
ANALISIS BESARAN RUANG

ANALISIS KAWASAN & TAPAK

ANALISIS REGULASI

ANALISIS BENTUK

ANALISIS IKLIM

BLOCKPLAN HUBUNGAN ANTAR RUANG
ANALISIS STRUKTUR

ANALISIS UTILITAS

KONSEP

KONSEP TAPAK

KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN: WAFE of RESILIENCE
KONSEP RUANG MAKRO

KONSEP RUANG MIKRO: CENTER of CALM

KONSEP RUANG MIKRO: FLOW of DISCOVERY
KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS
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ANALISIS

ANALISIS FUNGSI & AKTIVITAS
ANALISIS SENSE OF COHERENCE
ANALISIS RUANG (Implementasi Aspek SaC)
ANALISIS BESARAN RUANG

ANALISIS KAWASAN & TAPAK

ANALISIS REGULASI

ANALISIS BENTUK

ANALISIS IKLIM

BLOCKPLAN HUBUNGAN ANTAR RUANG
ANALISIS STRUKTUR

ANALISIS UTILITAS
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PROJEGTNT

Kesehatan mental remaja menjadi perhatian dunia, dengan WHO melaporkan 1 dari 8 orang hidup
dengan gangguan mental, terutama depresi. Di Indonesia, 95,4% remaja pernah mengalami kecemasan,
dan 88% depresi. Keterbatasan pemahaman dan penanganan sering membuat remaja beralih pada
perilaku menyakiti diri atau berpikir untuk mengakhiri hidup, terutama di kelompok usia 16-29 tahun.
Tulungagung mencatat tingginya kasus gangguan mental pada remaja, dengan depresi sebagai
penyebab utama. Data Dinas Kesehatan menunjukkan 2.327 kasus ODGJ yang dikarenakan depresi pada
awalnya, sementara fasilitas kesehatan jiwa di daerah ini sangat terbatas. Beberapa kejadian tragis bunuh
diri di kalangan remaja menyoroti perlunya solusi yang mendesak. Tantangan kesehatan mental di
Tulungagung membutuhkan pendekatan komprehensif yang tidak hanya berfokus pada
perawatan, tetapi juga pencegahan dan penguatan kesejahteraan mental remaja. Fath to Peace: A
Welfness Centre for Adolescents diharapkan dapat menjadi jawaban untuk kebutuhan tersebut.
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FOKUS PERANCANGAN

RUANG

RUANG - LANSKAP - TAPAK

CENTER of CALM

Kensep  ini  berfokus  pada
manifestasi  kedomaion  sebagai
dasar perjalanan menuju
kesejahteraan mental. Dirancang
untuk menciptakan pengalaman
yong menenangkan, areg ini
memberl ruang bagi individu
untuk menemukan ketenongon
pikiran  dan  rasa  aman
emosional. Tujuonnya  adaleh
mengurangi stres dan menciptakan
keseimbangan batin  melalui
suosana  yang  mendukung
relaksasi, mempersiapkan mereka
untuk  melanjutkan  perjolanan
eksplorasi dan pertumbuhan diri,

LANSKAP

TAPAK

BENTUK

KONSEP DASAR

RUANG

FLOW of DISCOVERY
Konsep ini mengundang individu
untuk menjelajahi dan
menemukan pengaloman yang
mendukung pertumbuhan
emosional dan mental. Dirancang
untuk mendorong rasa ingin tahu,
kreativitas, dan pembefajaran, area
ini menciptakan suasana dinamis
nomun nyamon. Setiap ruang
merangsang interaksi positif dan
refleksi diri, memberi kebebasan
untuk  menemukan  makna
pribadi  don membangun
hubungan baru dengan diri sendiri
dan lingkungan sekitar.

BENTUK
WAFE of RESILIENCE
Konsep  ini  mencerminkan

perjalanan ketangguhan melalui
bentuk yang menggombarkon
kekuatan,  fleksibilitas, don
adaptasi.  Arsitektur  yang
dinamis dan organik simbolkaon
kontinuitas dolam menghadapi

tantangan, mendukung
pertumbuhan dan pemulihan.
Bentuk yang mengalir

menunjukkan bohwa ketangzuhan
adolah  tentang  berkembang,
bukan hanya bertahan,
memberikan inspirasi bogi individu
untuk bangkit dan menemukan
keberanian baru
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TUJUAN

DES AN

“PREVENTING” Fokus pada penanganan depresi tingkat
1 dalam perancangan ini bertujuan untuk memberikan
dukungan awal kepada remaja yang sedang mengalami
gejala ringan, namun berisiko berkembang menjadi
depresi yang lebih parah. Pada tingkat ini, pencegahan };
untuk mencegah

dan pengelolaan menjadi kunci
kondisi tersebut memburuk.

LEVEL OF DEPRESSION

DEPRESI RINGAN

Depresi ringan adalah
tingkat depresi yang
paling awal dan
cenderung tidak
Mengganggu secara
signifikan aktivitas
harian. Gejala berupa
perasaan sadih,
kehilangan minat atau
kesenangan, dan
kelelahan ringan. Meski
dampaknya kecil, jika
tidak ditangani, depresi
ringan dapat
berkembang menjadi
tahap yang lebih serius.

MENGENAL:

DEPRESI RINGAN

(TINGKAT 1)

Depresi tingkat 1 atau ringa

perasaan tidak bahagia atau

DEPRESI SEDANG
Depresi sedang memiliki
gejala yang lebih intens
dibandingkan depresi
ringan. Individu mungkin
mengalami kesulitan
berkonsentrasi,
gangguan tidur yang
lebih parah, perasaan
tidak berharga, dan
mulai kesulitan
menjalankan tugas
sehari-hari. Pada tahap
ini, dampaknya sudah
terlihat pada pekerjaan,
studi, atau hubungan
interpersonal.

kall ditandal dengan
|E5IJ rﬁ

hilangan minat pada

aktivitas yang Eet:ehjmwa menyenangkan, sedikit gangguan

tidur atau
merasa lelah. Meskipun

mengganggy fungsi sehari-
tetap memerlukan

nafsu makan, serta rasa cemas atau mudah
fanya tidak cukup parah untuk
ari secara signifikan, kondisi ini
perhatlan karena bisa berkembang

menjadi depresi yang lebih serlus jika tidak ditangani dengan

tepat.

DEPRESI BERAT

Depresi berat adalah
kondisi serius yang
mengganggu kemampuan
sesgorang untuk menjalani
hidup secara normal.
Gejala meliputi perasaan
putus asa, pikiran bunuh
diri, delusi, atau
halusinasi dalam
beberapa kasus. Orang
dengan depresi berat
biasanya tidak mampu
melakukan aktivitas harian
tanpa bantuan,
memerlukan penanganan
medis intensif, dan sering
kali memerlukan rawat

Inap.

PERAN:

Pencegahan dalam Menangani
Depresi Tingkat 1

Depres| ti | sering kall tidak disadar| oleh remaja atau
orang di sekitarnya karena gejalanya yang ringan dan sering

dianggap sebagal bagian dari stres remaja yang blasa. Oleh
karena itu, Path to Peace berfokus an dan
penanganan geiala tersebut lebih awal melalul desain ruang
dan pro yang mendukung pengenalan dir, pengelolaan
emasl, mdukafd kesehatan mental. Ruang refleks! atau
meditasi yang tenang, serta program teknik relaksas! dan
mindfulness, dirancang untuk membantu remaja mengelola
emosl secara sehat dan mengurangl stres. Selain i,
workshop dan edukasi kesehatan mental memberikan
pemahaman tentang tanda-tanda awal depresi serta alat
untuk menghadapi dan menc perkembangannya
menladl masalah yang lebih serius.
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KAJIAN FUNGS! IS
& A K TI V’ TAS ANALISIS SISTEM KEGIATAN/PROGRAM

(] ﬁ ) (® He (@)
- @ (L O
ZONA PENGELOLA  ZONA TEMU ZONA EXSPRESI ZONATERAP! Sebagai sarana utama untuk

mendukung kesehatan mental
remaja melalui layanan psikologis,
konseling, terapi, dan edukasi.

T

“ 14
ks '&. Ii?gliﬁ".nq I

o L
R

Sebagai pusat kegiatan sosial yang Sebagai penyedia fasilitas pendukung untuk
mendukung keseimbangan emosional, kenyamanan, aksesibilitas, dan operasional
Interaksi sosial remaja. pusat rancangan.
A @ e
A 4 Q_f"
HEALING GARDEN  R. KOMUNITAS R. SEMINAR MUSHOLLA R. KOMUNAL ZONA SERVIS
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ANALISIS
PENGGUNA

KARAKTERISTIK PENGGUNA UTAMA

REMAJA AKIBAT TEKANAN AKADEMIK
« Tekanan untuk mendapatkan prestasi akademik tinggl
* Beban tugas yang berlebihan

» Kegagalan mencapal target _
« Kurangnya dukungan dari guru atau sistem sexolah

REMAJA DENGAN TEKANAN SOSIAL

« Rasa tidak diterima dalam pergaulan
» Konflik dengan teman sebaya

« Pengaruh media sosial yang negatif {bullying, body
shaming, dll)

EEM.#JA DE'&'E#N TEKANAN KELUAREA

» Hubungan keluarga yang tidak harmonis
» Kurangnya perhatian dari orangtua
» Kekerasan verbal atau fisik di rumah

TERAPIL:

» Konseling untuk membantu manajemen waktu dan stres.

« Ruang yang tenang dengan fasilitas pengurangan stres
(misalnya, area relaksasi).

RUANG YANG DIPERLUKAN:

« Quiet Zone/Study Area: Ruang belajar dengan suasana
tenang, dilengkapi meja ergonomis, pencahayaan alami,
dan sudut untuk istirahat singkat.

» Creative Space: Untuk aktivitas produktif meningkatkan
kegiatan kreatif remaja untuk meningkatkan
keterampilan dalam dirinya.

PENGARUH TERHADAP PEMULIHAN:
« Membantu remaia menemukan kembali fokus dan
efisiens] belaiar.

« Memberlkan rasa percaya dirl dalam mengelola tugas dan
beban akademik.

TERAPL
« Terapl kelompok untuk membangun rasa percaya dirl dan
keteramplian sosial.
« Ruang diskusi dan aktivitas kelompok untuk mempererat
hubungan sosial positif.

HUAHE YANG DIPERLUKAN:
« Community Lounge: Area informal untuk berkumpul dan
berinteraksi antar pengguna.

» Group Therapy Room: Ruang dengan pengaturan
melingkar yang mendukung keterbukaan dalam
berbicara,

» Qutdoor Play Area: Area interaksi alaml seperti taman
bermain.

PENGARUH TERHADAP PEMULIHAN:
» Menguatkan keterampilan kemunikasi dan hubungan
Ilnterpersnnal
!'[%UIHI"I gl rasa isolasi dengan membangun koneks
positif,

TERAPI:

» Terapi keluarga untuk memperbaiki komunikasi dan
hubungan.

* Ruang konseling pribadl yang nyaman dan aman untuk
sesi terapi

RUANG YANG DIPERLUKAN:

» Family Counseling Room: Ruang terapl privat yang
nyaman untuk sesi bersama anggota keluarga.

» Healing Garden: Taman yang menenangkan untuk
aktivitas bersama keluarga.

PENGARUH TERHADAP PEMULIHAN:

« Meningkatkan kualitas komunikasi dan keharmonisan
dalam keluarga.

+ Membantu individu dan keluargs menemukan solusi
dalam suasana damal.

KEBUTUHAN RUANG o ieaseiva
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KAJIAN FUNGSI
& AKTIVITAS

ANALISIS SISTEM KEGIATAN/PROGRAM

ANALISIS s

® PENGUNJUNG

Tujuan utama pengunjung datang ke Wellness Centre adalah untuk meningkatkan
kesejzhteraan mental dan emosional serta membangun ketahanan diri melzlul
pendekatan Solutogenic Architecture

Pengguna Umum: Orangtua, Komunitas Pengguna Utama. Remajo
Usig 16-29 Tahun

® PENGELOLA

Pengelola adalah tim atau kelompok administrasi dan manajemen yang
bertanggung jawab, mengatur, menjaga, dan memberikan layanan atas kelancaran

operasional,

"

Direktur Utoma Wakil Direktur Resepsionis Kepaole Administrasi

Staff: Guide, Humas, Admin, Kepala Keamanan, Staff Kepala Operasional, Staff Stoff Cleaning Service
Kevangan, Mentor, Kitchen Reamanan Operasional
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KAJIAN FUNGSI
& AKTIVITAS

ANALISIS SISTEM KEGIATAN/PROGRAM
jC
ANALISIS e
© PENGGUNA UTAMA AKTIVITAS PENGGUNA
ih (¥
hensuitos) teropy ringan
L ® L (]
editas refiels
2
KRR Wi
oiahrazo diskusi
@ L o o
membaco &
workshop
Pengguna Utama: Remajo =
Usia 16-29 Tohun
AKTIVITAS PENGGUNA @ PENGGUNA Uvium
oo £ i 4 &«
dotang berbincong membaca & workshop Bersonton J
g ® ¢ ® o ® ® |
jparir i m!nn:nn hodi ".L
Va B go ’
& KRR
BAB/BAR oiohrozEg
[ ] e [ ] @ a
pulang rrrlr:rim::fmhm )
i i i
Komunitos.

O WAKIL DIREKTUR

HOINE =TI ——— ey ik — pulang

N
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BABrEAK
Direktur Urama i Wakil Direktur
ARTIVITAS PENGGUNA AKTIVITAS PENGGUNA
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= ‘w’ FF RESEPSIONIS

pulang

Resepsionis BAR/BAK

KTIVITAS PENGGUNA

o ‘*7'.-',5.:” GU!DE

date nE—— AN —— Meny e DL,
mengatus
memberikon

wir informas)

pulong

BAEBAK

AKTIVITAS PENGGUNA

Stoff Guide

® STAFF ADMIN

| permussiahan
L

putang
administras

rapot

makanmiaun

EARTBAN

TIVITAS PENGGUNA

Staff Admin

® STAFF MENTGR

BOIERS TS K e BV SES GO ———— Pt
mentor

megmberi peatinen
SESU Didongnyo

ropot
s

|
Stoff Mentor

AT

AKTIVITAS PENGGUNA
® STAFF H’L}“fb.iﬁ. KEAMANAN

SOPOANF ——MA5UR —— raper ——puilong

I I_PEL dengan kepaio

Ermanan

mEryagEa desmanan
Mo
makan/iminum

BAERAK

Kepala Keomanan

E%Heummrun : AKTIVITAS PENGGUNA

O KEPALA ADMINISTRAS]

darang——masuk——mesganer kicerin  —— puleng
L=
parmer  repat

MEREmma
krniurgon femu

mainfmirm

nrranat

Kepalo Administrasi prr—

A5 PENGGUNA

AKTIVIT

151"’“] rJ-l'!.;'ﬁff.d':ls

datang—FHsuE —— ménangan bidong ——pulens
marketing

ropet
istirohat

mokan St

Stajf Humas

A5 PENGGUNA

AKTIVIT

® STAFF KEUANGAN

SR —— IS —— NG ESOkET — g
| keugngan

Pk

BAR/BAN

AKTIVITAS PENGGUNA

Staff Keuongan

® STAFF K.'TCHEN

dotang——masuk —— memosal df dapur — puiong

SR

makoaon sehat
ropar
arronot

MmakpnSemir

iy

Staff Kitchen

BARBAK

AKTIVITAS PENGGUNA
9 STAFE CLEANING SERVICE

dorang  MBUK—— MemBUONE SEMpPof— puleng

mermbersihian
geclunz

makEn iR

Darkir

Bztranot

BAR/BAK

Staff Cleaning Service
AKTIVIT

A5 PENGGUNA
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© © KEPALA OPERASIONAL

© KEPALA ADMINISTRASI

datong——asuk — mengatur tinerjo —— pulang datimg ——masuk —— rapot dengan kegala — puling
| |LE' :m’ R | mLs- mengatur
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izt
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AKTIVITAS PENGGUNA AKTIVITAS PENGGUNA
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Penitipan barang Senin-Minggu ............._I—
Kantinffood court & kafetaria [allaz {lal:4: | ....ll....ll.l.
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Terapi Individual Senin-Sabtu B ...lll.... | |
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Terapi kelompok Selasa-jumat m I |........‘ |
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ANALISIS Sense of Coherence

Analisis ini untuk menghasitkan implementasi elemen-elemen ke dalam ruang.

Mencdiptakan zona yang mudah dipahami, dicrientasikan, dan
menyenangkan bagi pengguna.

Navigasi intuitif dibantu oleh landmark visual yang mudah
dikenali, memudahkan pengguna untuk memahami dan
menjelajahi ruang dengan rasa percaya diri.

Penggunaan warna yang strategis membantu
membedakan zona fungsi dan menciptakan persepsi
ruang yang lebih mudah dipahami oleh pengguna,

Integrasi elfemen olomi seperti taman atau pencahayaan
alami memberikan pengalaman ruang yang
menenangkan dan meningkatkan kenyamanan

psikologis.

COMPREHENSIBILITY

Menjamin ruang yang mendukung kenyamanan, kontrol, dan
adaptasi pengeuna terhadap lingkungannya.

Elemen estetika dan desain interior yang harmonis
menciptakan ruang yang menarik secara visual da
mendukung suasano nyaman bagi pengguna.

Pencahayaan alami yang optimal serta keberodaon
elemen hijou menghadirkan suasang segar yang.
mendukung keseimbangan emosionaf dan produktivitas.

Desain ergonomyis yang memperhatikan kenyamanan
dan rangsangan sensorik mendukung pemulihan fisik
dan mental, menciptokan ruong yang ramah bagi semua
pengguna.

flf'+ *-ﬁ-l;_! Fi'
| O =il
s BRAT T ﬁ

MANAGEABILITY

Memberikan rasa koneksi emosional, makna, dan
keterhubungan sosial bagl pengauna.

Rugng yang mendorong interaksi sosial melalui sen,
usik, dan budaya memberikan rasa koneksi dan
dukungan emosional bagi pengzuna.

Aktivitas fisik di gym atou ruang rekreasi yang positif
emberikan cara menyenangkan untuk mengalibkan
pikiran dari tekanan mental.,

Akses ke pemondangon alam atau interaksi dengan
ewan peliharaan menciptakan ketenangan dan rasa
kedekatan dengan lingkungan.

Ruang yong dirancang dengan kenyamanan emosional
OMFORT dan fisik memberikan rasa aman dan relaksasi bagi

MEANINGFULNESS o)

-— Wellens Contre o AGiEscanis | PAGESS



ANALISIS Ruang

COMPREHENSIBILITY

Membantu pengguna untuk memahami dan mengerti lingkungan sekitarnya serta proses yang mereka jalani,
Ruang harus mendukung kemudahan orientasi dan memberi kesan bahwa segala sesuatu di sekitar pengguna
terstruktur dan logis.

IMPLEMENTASI Aspek Sense of Coherences

o R Al —
Wembefinen Kesen meEnerangian MEACIDLAKSN ra%E SEgaT dan MEMDETIEN 556 YENE DErsin aBn KESan MOErm Jan mEnEnangsan
dan maEmiasies) pemanaman kzseimbangan, UETEFATUrEn tanpa mengadinesn parnacan

Warna yang tenang seperti biru muda dan hijau muda membantu menciptakan suasana yang stabil dan mudah
dipahami oleh pengunjung. Warna-warna tersebut tidak hanya mengarah pada pemahaman visual yang
lebih baik, tetapi juga mempengaruhi persepsi pengguna terhadap ruang, memberikan kesan
keteraturan dan kenyamanan.

PENGGUNAAN WARNA

» Dinding: Gunakan kombinasi putih dengan aksen biru muda atau hijau muda di beberapa area untuk
menciptakan orientasi.

» Lantai: Abu-abu terang untuk memberikan dasar yang stabil dan membantu navigasi visual.

+  Furnitur: Pilihan warna bire muda atau hijau muda untuk elemen dekoratif dan furnitur yang menaonjol,

LIGHTING MATERIAL

Pencahayaan alami yang banyak dan terang,  Berhubungan dengan prinsip nature & pleasure,
mendukung kenyamanan visual dan  menciptakan suasana yang menyenangkan dan dekat
mempermudah pemahaman. dengan alam.

EATL

Area terbuka dan taman akan meningkatkan kesejahteraan Penggunaan material alami memberikan rasa ketenangan,
pengunjung dengan memberikan mereka hubungan langsung keseimbangan, dan kesederhanaan yang mendukung keteraturan
dengan alam. lighting alam: dan memperkuat rass ksteraturan dan dan pemahaman ruang.

ketenangsn serta mengurangi stres visual dan meningkatkan

keterbacaan ruang.

RUANG - ZONA TEMU

Ruang yang perhu memiliki struktur dan E LOBAY UTAMA
onentas! yang |elas, serta mendukung &
kemudahan navigasi dan pemahaman S N S —
E
|

r 1t t
nuang: ' RUANG PENITIPAN E ! ATM B KANTIN FOODCOURT CAFETARIA

1 1l
PUSAT INFORMASI i RUANG TIKET . REANG ADMIN i

| I,
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ANALISIS Ruang

MANAGEABILITY

Memberikan kontrol dan rasa aman kepada pengguna dalam menghadapi tantangan fisik dan emosional,
Ruang ini dirancang untuk memberikan kenyamanan dan mendukung pengunjung dalam mengelola stres,
perasaan, atau tantangan pribadi yang mereka hadapi.

COLOR

#003366 #013220

Kemperian e=san sahil Enang, MEERCRIALAN A% JAME: SEabiiTeT, MemDerian rasa Ayaman aan
gan menaorong fokus dan kessimbangan deagan sentunan Pt yang meEndulung siesans
naTLral rihexs

IMPLEMENTASI Aspek Sense of Coherences

#FS5F5DC

MeEnsMDAN STEDITFE Jan

kahangaian B30 IEsng tanpa 1ETEsE
rerfai gelap:

Warna-warna ini membantu pengguna merasa mampu mengelola emosi, mengontrol aktivitas mereka,
dan mencptakan suasana tenang yang mendukung proses pemulihan dan kesejahteraan,

PENGGUNAAN WARNA

* Dinding: Pilih warna beige atau abu-abu hangat sebagai dasar, dengan aksen biru tua atau hijau tua untuk
menambahkan elemen fokus dan kestabilan.

= Lantai: Abu-abu hangat atau warna kayu netral untuk memberikan rasa stabilitas di bawah kaki.

» Furnitur: Gunakan biru tua atau hijau tua pada kursi, bantal, atau elemen dekoratif untuk memberikan
fokus dan kesan menenangkan.

LIGHTING

Pencahayaan yang dapat disesuaikan untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan dapat
menenangkan, seperti lampu yang dapat diatur
tingkat kecerahannya,

Penggunaan pencshayaan yang dapst disesuaikan mendukung
prinsdp natural hight karenz memungkinkan pengguna untuk
menyesuaikan tingkat pencahayvaan sesuai dengan kebutuhan
merelca. ini mamben mereka kontrol atas kenyamanan visual,

RUANG - ZONA TERAPI

MATERIAL

Material yang kokoh dan mudah dirawat, serta
menambah rasa aman dan nyaman.

. Ll
i

- A
[T i

Materizl yang kokoh dan mudah dipelihara memberikan kesan
estetika yang menarlk. Material Inl juga meningkatkan rasa
nyaman dan aman. yang penting untuk menciptakan pengataman
yang dapat dikelols oleh pengguna. mendptakan rass aman dan
stabil

Rua ng yang mempaniy peEngEera EKEHAF‘I i D|1,.'|Du,aL|J
merasa memilisa kontrol terhadap .l. _.JI

]
TERAP| KELOMPOK i

-
RUAMNG ‘ICDN'SES.INEE RUANG MEDITASI i

pengalaman mereka, terutama dalam . ——

mengelola perasaan, fisik. atau f crunio OLAHRAGA
tantangan pribadi !
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ANALISIS Ruang

MEANINGFULNESS

Membantu pengguna untuk merasakan tujuan dan keterhubungan yang lebih dalam dengan lingkungan,
diri mereka sendirl, dan orang lain. Ruang ini memberikan kesempatan untuk mengalami atau berinteraksi
dengan elemen-elemen yang memberikan rasa makna dan pemahaman lebih dalam tentang tujuan hidup
atau pertumbuhan pribadi.

IMPLEMENTASI Aspek Sense of Coherences

COLOR
#FFAS00 J‘ #FFF8DC #8B4513 #A9A9A9
" Memberian kesar stabil tenang, . Meacixiakan rasa damai stabifitas, hMamberikan rssa mpaman dan Menambah stzhilke dan
San mEndorom e fokus dey kegpdbmibangen dEngan sEntuhan hENEaL YEME MEndukung sussang EENSNSETEN P03 MUsnE TANPS TEEta

maTurst ritsxs [Eail EElEn‘FI-

Warna yang memberi inspirasi dan motivasi, serta menciptakan hubungan emosional yang positif.

PENGGUNAAN WARNA

* Dinding Gunakan kuning lembut atau cokelat kayu alami untuk menciptakan suasana ramah dan
mengundang.

» Aksen: Oranye hangat atau hijau olive dapat diaplikasikan pada elemen dekoratif, furnitur, atau mural untuk
menambah semangat dan kreativitas.

* Lantai: Gunakan kayu alami atau pola bernuansa cokelat untuk memberikan rasa koneksi dengan alam.

LIGHTING MATERIAL

Pencahayaan yang lembut dan hangat, Material alamiyang membawa kesan kedekatan
bersumber dari cahaya alami yang menciptakan  dengan alam dan kehangatan.

suasana intim dan memberi kesan perhatian serta
kehadiran, penting untuk menciptakan rasa makna
dalam setiap kegiatan.

4

-
=

-u EAY

seperti kayu, Datu, atau tekstil siami. memberikan rasa keaslian dan
kedalaman,

RUANG - ZONA EKSPRESI
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KEBUTUHAN

RUANG
BESARAN KEBUTUHAN

Sumber: RU hﬂe
Guide Book: Mental Health Facilities Design Gulde, 2017

Neufert Arsitek Datastandar ukuran lounge (NDA)

Data Arsitek (DA)

Standar Ruang Khusus (SRK)

Dimensi Manusia dan Ruang Interior, |. Pranco (DME&RI)

Analisa Sendiri dengan Perhitungan (AS)

EOEBY UTANA 25 m R. TERAF SENI (LLAHIS) 1om2
LOUNG 0 m
CRINGE 0 B TERAR . 37 m3
REFREASUHERRUA|N
FLEAT INFORMESE 6 ma
STUTHD MLIS] 180 m2
FONA ECTPRES
RLIARG TIKET 125 m2
AREA BERKEBUN %50 m2
RLAANKG ADNEMN 1o mz
AMPHRITHEATER B0 m2
BLLAME PERITIFAN 1400 m2
LAPAMNGAN BASKET
IONATEMU | ATM T

RANTIN/FOODOOURT 360 m2

NAFETARIA 235 m3
R DIREKTUR 20 m2
HESLING GARDEN 2550 md
R WAKIL DIREKTUR 20m32
A WORKSHOR 100 mz
R RAPAT Bam2
AREA DSKUS! 75mz
R. MANAGER 185 m2
PERPUSTAKLAN 275 m2
R MENTOR -
L £45 mi
(KONSELOR, TERAP!
JusLeH 4384 i
JONATEMU R vV DOKUMENTASE
. 4 FUBLIKAS] 183m2
JENIS RUANG RUANG LUAS -
A TERAPI NDIIDUAL ~ 30m2 R, PENERIMAAN & 185 ms
- PENGIRIMEN ,
R TERAP KELOMPOK =~ 363
R TUNGEY 20 m2
A, KDNSELING 75 m2
R ARSIP 35 m2
R MEDITASI A5
R, ETIRAHAT
. 120 'ma
STUDID OLAHRAGA 100 m2 St
RLIENG YOBGA 35 m2 JuMian 405 m2

AUANG GV 450 mE

RLEANG SFA TR0 m2
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“

ERCTOILET garma
GLDANG Ama
. R OOV 12m2
2004
ERvIF
MUEHOLLA 384 ml
BANK 54 MPARM 12 m2
RUAKG KME S m2
JUMLAN 72,4002

ANALISIS KEBUTU H##.m

Dengan luas keseiuruhan bangunan sebesar
10.193 m2 kebutuhan standar ruang gerak
mantsia sebesar 9m2 menurut Kementerian
Parmukiman dan Prasarana Wilayah Nomor
403/2002 dapat dijadikan dasar perhitungan
untuk menentukan jumizh pengguna yang
dapat di akomodasi di Weliness Centre,
seperti berfkut:

Pongguna = Luas Bangunan / Standar

dan Ruang Gerak Manusia
Pengelola - 4p.193/9
= 1.100 orang

Dengan jumiah pengelola sebanyak 200
arang maka jumiah pengunjung bangunan
ini adalat: 900 crang. Dengan asumsi 50%
pangguna bangunan inl adalah masyarakat
selitar yang arfinya mereka tidak
mengunakan kendaraan untuk masuk
bangunan ink. Sehingga jumiah pengguna
yang menggunakan kendaraan adalah;

50% x 900 orang = 450 orang

e LT



ANALISIS

Lokas! tapak berada di daerah Jalan Tulungagung Trenggalek, Kutoanyar, Kec, Tulungagung, Kabupaten
Tulungagung |awa Timur. Wilayah Kutoanyar termasuk dalam zona perkotaan yang mendukung fasilitas
umum dan sosial, termasuk pusat layanan kesehatan. Hal ini sesual dengan kebijakan pengembangan
fasilitas kesehatan di wilayah perkotaan utama Tulungagung sebaguimunn diatur dalam Perda RTRW

Kabupaten Tulungagung 2023-2043,

P i
r '\-\.

7 20

TAPAK: 27 ha

Jolan Utamo

Jolan Kecil

ANALISIS TAPAK

TLE
Tinggi bangunan di Kawasan
Inl antara 2-5 lantai.

Dalam ATREW kota
Tulungagung telah
disebutkan bahwa untuk
pembarigunan fasilitas urmum
dilzinkan 60% darl luas tahan.
60% x 27.000 = 16.200m2

KLE
KELB pads area inl adalai 2
2 % 27.000 = 54.000m2

RTH

Kawasan ini harus
menylsakan 30% dar| total
luas lahan sebagai RTH,
30% x 27.000 = B.100ma

BATAS-BATAS

= UTARA :RSU Primz Medika
= EZELATAN . Perumahan

« BARAT :Area Persawshan

« TIMUR :GOR Lembu Petang

Area |nl termasuk strategis karena
berada di wilayah perkotaan utama
sehingza mudah di capai. Meskipun
berada di pusat kota, namun lokas: in
masih banyak area hijau. dan
terdapat view pegunungan yang
mendukung potensi 1apak sebagal area
relaxing,

/ N, * G5B
= . :
— : “ Tapsk berbatasan langsunz

dengan jalan utama dengan
tebar Em.
50% jalan = B x 50% = 4m

DIMENSI TAPAK: 27.000m2

= | Keblsingan vnggl berasal darl [3lan rava depan @ik
Kebizingsn sedang Derssdl dar areg perumanan & GOR

— Kabrsingan rendah berasal dar area Fau persawahan
seldtar tapakl
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ANALISIS
REGULASI

. Pemberian GSB. KDB. RTH pada tapak sesual dengan peraturan. J
'r‘.‘ 1 - -‘.r

J‘__,....................._...."...........,..{.................-...............__.“

LUAS LAHAN

2,7 ha. Zona perkotaan yang mendukung
fasilitas umum dan sosial, termasuk pusat
layanan kesehatan (RTRW Kab. Tulungagung)

KDB RTH

60% x 27.000=16.200 mZ2 30% x 27.000 =8.100 m2
TLB G5B

2-5 Lantal Am

KLB

2 % 27.000=54.000 m2

BANGUNAN

Pembagian zona tapak berdasarkan analisis
ruang. Zona Temu berada pada area depan
dengan sifat publik, Zona Terapi dan Ekspresi
berada pada area tengah bangunan sebagai
area semi publik dan privat, Zona Staff dan
Servis berada di belakang bangunan guna
kemudahan dan privasi staff dalam mengelola
bangunan.

PARKIR DAN SIRKULASI

¢ Kebutuhan parkir=1.267 m2

¢ Parkir dibedakan menjadi 2, parkir
kendaraan pengunjung dan staff, dengan
pertimbangan staff akan bersinggah lebih
lama di lokasi.

e Sirkulasi kendaraan hanya dapat mengakses
pada area depan tapak sampai area parkir.

¢ Sirkulasi pejalan kaki di hadirkan bisa
menjangkau ke seluruh tapak.

© JALUR DARURAT

Penambahan jalur darurat dibuat mengelilingi
tapak dengan pertimbangan kemudahan
akses jalur evakuasi

Siplesents | PAGE 49



ANALISIS
BENTUK

Berdasarkan acuan:
Mental Health Design Guide 2017

O — -"-.

_Penentian areg terbangun, bermwal Sori mossa owi! yang suctoh

__8 sesuti persyarotan KDB. G58. RTH. : é}

aktivitas remaia.

S SR R A =
e e T rcrrrrr |
" -

- s e ]

l-.-_uﬂu---h—‘---uﬂuuﬂ-hﬂu R iy g S S S S S S e S —————

Pemecohan zona berdasarkan analisis ruang. Jong inl berfungss
memecoh aktivitas becor menjodi okinvites kel yong dopaot
_diketola, sesuni dengon pendekoten soiutogentk untuk mengalasi

gepres! secarg bertohop.

P X B L L L _L L T T L L E_R8 T_X J 1 T L L Qg T _T_Jg_JL I L _J _L |

- -----'-I

Penambahan elemen organth mencerminkon proses pencegaban
yiing tdak linter tetopi progresi|. Garis melenghkung juge
menciptokan rasa kenyomanon. mendukung koneksi pengguna

dengan lingkungan.

N

Tatiap Il melambangkan tronsisi antar zona, dengan ruong-

ruang yong lebih spesifik untuk fungsi temu, lerapl. dan
ekspresi. Sirkulosi antar mossa didesain untuk memberian jeda
i GAtar 260,

[ L 1 L R _T R _J _t 1 R R _L R J_L N _J_T L J L 1L L L 2 J

" FINALISAS! BENTUK

'------—-'

]
I
I
]
I
I
|
I
i
I
I
I
i

Masso yang berbentuk melingkar memberikan raso
keoersomoan, kohesi, dan koneks! sosiol.

ﬂ

LR B F R R R R R R

Bangunan dibuat menyehar berdasarkan “mental health design guide” yang menyarankan distribusi zona
bangunan yang menyerupai sebuah desa kecil/mini village. Pendekatan ini tidak hanya mendukung ingkungan
vang inklusif dan ramah, tetapi jugo memperhatikon kebutuhan kesehatan mental melalui koneksi sosial,
orientasi yang mudah, dan pengalaman spasial yong bermakna.
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ANALISIS IKLIM

i _.- i

Iz -l ﬂ‘
N SUNPATH 02.00 Wig SUNPATH 1.2.00 WHE SUNPATH 1500 WIS
“ = . - .
f__'_,__ — ORIENTAS! & BUKAAN BANGUNAN
- 2 . * Bangrndn reno teropi df tempatikan of sixi Gimur topak ik
— r ' - memaksimalkan pencohoyoon alami pagi
— a4 f}..p-:“ + Bukoon bangunan sisi timur diberkon tombahan shoding devices urituk
- . - : 3 menEurong ponas serfo hias cofioya di sare b,
e al * Yopo oree dirancong terpisah unfuk memanfoutkon keterbukoon
g - ._...‘ 1 lingkungen, cohayo motahari pagl con Sinar sore. Menaplokon SUoSans
i"h am Jurg Yo mensnanekon sekofgus mendukemg refaksast, undik fubot-piliron.

By GO e AT uu\" I

TR-1 3T Sl

w -
EL R TEE] i

o o
il Fhmn 3 COERN TN

COURTYARD

: e ‘:::‘.m“.‘“  Courtymrd menjods pusst ventios) oiami, memungkinkan sirkulosi wdare
"“H.-HL = . A_"'J yang baik ke seluruh bangunan,
e Y Wi - ﬁ" Integrosi couriyord dolom mosso borgunon menciptakon kessimisngon
— . fl"_,n; — anfizrg ruang terbues dan fertufup, memperkuot efek solutopenik
t/" w - melalui koneksi dengan alam.
- 2l !“' b Courtyord meningkotkon kenyomanon termol dengon efek pendingingn

‘ QiamL

m—— - Penombahan vegetosi pemecoh angin di orea aroh dominan dotongmya

i g

o COLATIERD TS INITNIEE

0l SN N VEGETASI

E 1. 1™ * Vepeiosi berfungsi sebagol pengendoli iklim mikro yong mendukung
f , i kerparnanan terrraal dev ktsalitos wdara
+  Vepetosi aremateropi pada area courlyord berfungsi univk membernikon

efek relaksosi.
«  Fomberion vegetasi pembotos seperti pohon palm pado seiotor pedestrion.
s Pemberion vegetosi bertajuk lebar, bertingkol. don ropot seperti pahin
Aetapang kencong pada areo terbuko healing gorden untuk memberikon

AT P U I 1 : } hos.

BERETI RED ) TR

TAMPILAN BANGUNAN

+ Pengruncan material jolli Walls peda sebogion oree dinding fesod yong
memungikinkan venlilasi alami dengon MEmperonooT ol ongn ke
dulam bangunon.

Menepunaiom koco Low-£ podo oreo fosod untuk mengurangi rodiasi
panas &an memdbaniu menyarn Suhu dalam ruonion [ehan nyoman
Menghadirkon vertikol parden dengan fwjuan mengurang panas
denson menyerop redicsi matahar dan meénurunkon suhu podo
permidkaan dinding

#EETICAL BaAAYy
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BLOCKPLAN
HUBUNGAN ANTAR RUANG

Hubungan antar ruang dalam zono tapok ini mencerminkan alur perjalanan remaja dalam mengelola kesehatan
mental mereka, dimulal dori zono temu untuk membangun pemahaman (comprehensibility), berfanjut ke zona
terapi yang lebih privat untuk mendukung pengeloloan emosi (manageability) hingza kemudiaon mencapal zona
ekspresi yang memfasilitosi kegiatan kreatif dan sosial untuk menemukan makna hidup (meaningfulness).

———
-

I0ONA TEHII.!'_,-""

-
--'1' l-dl-_'*l'.

ZONA EKSPRESI

T ]
l n;ruir-l.:l

Fona Temu berfangs membardy remaa fona ferap berfokus podo pemberion sumber Fong Hopresi mergodi totap a rmano
memahomi situosi mental mereke Aspek i duyo don dukungan yang diperfuken ootk rérnto mulel menemukon mokne
mernistikon inghungon ponp doedeakon teross membantu remara mengeiola don mengatios dafom perjafonan mereko.
frie, terstruktuy, dan dapat dpredies sehrggn tentomron mentsl mE mersin fadop:, b o pengaiairen fidup

remege tidok mercse asing olou cemes. mesekn denpon hothal yong lebil
besor, dan mengekspresten din

mErekm Eeev D auienink
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ANALISIS
STRUKTUR

UPSTRUCTURE

Dome Structure

MIDSTRUCTURE

Ring Beam dan
‘Radial Beam

SUBSTRUCTURE

Pondasi Tiang
Pancang

UPSTRUCTURE

Dome Structure

MIDSTRUCTURE

Ring Beam dan
Rodial Bearn

SUBSTRUCTURE

Pondasi Tiang
Pancang

UPSTRUCTURE

Dome Structure

MIDSTRUCTURE

Ring Beam dan
Rodial Beam

SUBSTRUCTURE

Pondas! Tiang
Pancang

DOME STRUCTURE

Struktur kuboh adaloh atap melengkung yang
digunakon umtuk menohan beban secora
merata dan mendistribusikan bebaon secora
radial.

Alasan: Kuboh mendukung desain bebaos
kolom di tengah dengan cara mendistribusikan
beban ke seluruf permukaan secara merato.

RING BEAM
STRUCTURE

Struktur melingkar yong terfetak di sepanjong
perimeter  bangunan,  berfungsi  untuk
menahan dan mendistribusikan beban atap
dan struktur lainnya ke kolom atau fondasi.

PONDASI TIANG
PANCANG

Pondasi yong ditanam jouh ke dalom tanah
untuk menyalurkan beban struktur ke lapison
tanah yang lebih dafam dan febih kuat.

Alasan: daerah tapak merupakan area
persawahan, schingsa Penggunoan tiang
pancang di doerah persawahan sangat tepot
karena dapat mengatasi masaolah tanah yang
lembek, rentan terhadap pergerakaon, dan
terpengaruh oleh kelembapan tinggi.
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ANALISIS
UTILITAS

AIR BERSIH

e Sistem alr bersih harnes mendukung
kebutuhan harian seluruh fasiiitas

+ Sistem distribusi harus terhubung dengan
sumber air kota atau sumur bor, dilengkap
pompa berkapasitas cubup untuk menjags
tekanan air yang stabll.

« Pemanfaatan teknologi water recycling
untuk irigasi taman hijau dan healing
garden guna mendukung pendekatsn
manzsgeshifity: green environmenl.

AIR KOTOR

» Klasifikasi air limbah

= Dilengkapi dengan septic tank atau sistem
pengolahan limbah kota untuk limbah
domestik.

« Septic tank dan suMUr resapan yang di
letakkan bersebelahan karena marupakan
bagian integral dar sistem pengolahan
fimbak.

EMERGENSI & EVAKUASI

s |aiur evakuasi dirancang ramah disabilitas
dengzn ramp dan pintu yang dapat diakses
kursi roda.

= Penempatan titik kumpul yang aman
mudah diakses, dan berada jaub darl
potensi bahaya seperti area parkir atsu
tangki bahan balkar

* Menggunakan detektor kebakaran
otomatis di seluruh bangunan

+ Jalur darurat dibuat mengelilingi tapak
untuk kemudahan kendaraan evakuasi.

= Jarak Hydrant plllar dari bangunan
utama: 10-15 meter untuk memastikan
keselamatan dari potensi panas apl

* Hydrant Box ditempatkan di dinding
sepanjang koridor. dekar dengan pintu
keluar darurat stau tanges evakuasi, Dan
dekat dengan Ttk pilar hydrant untuk
mendukung proses pemadaman
kehakaran eksternal,

PENGELOLAAN SAMPAH
« Pemilahan sampah: Periyediaan tempat
sampah terpisah untuk organik, anorganik.
i setiap 20na Dangunan,
« Pengelolaan mandiri: Bangunan dapat

menggunakan metode komposting untuk
limibah organik dari taman atau. pantry.

Dl memp=then pads 2
itk kawassn depan

A Lérntdahang
~

Hydram Box ditempacsan di
dinding & dekat
Dengam pirty Eetuscdan
terdacat di setiap bangunan

R

5
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i
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-
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E SUMILI RESAPAN

.— ALIRAN AIR BERSIH

@ ALRAN AR KOTOR
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Axsemibly point terdapat pada
sedurulf Gk menyebar delam
[=paEk LN MempErmulah
ehses umpy| dari berbagal
bangurar.

JALUR EVANLIAST

Al darerat syakins A5huat
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KONSEP

KONSEP TAPAK

KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN: WAFE of
RESILIENCE

KONSEP RUANG MAKRO

KONSEP RUANG MIKRO: CENTER of CALM
KONSEP RUANG MIKRO: FLOW of
DISCOVERY

KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS
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KONSEP TAPAK

ZONA TERAFT

STAFF &5ERVICE
JONE

AMPHITHEATER

PLANTING FONE

MUSHOL

..o ENSPRES]
TERAPI !

ZONING TAPAK

Remaa seringkail mengalami fuktuast emos! yang signifikan, muisl
dari euforia hingea depresi. Mereka jugs mencari identitas dirl dan
tempat 41 mana mereka merasa diterima dan dipahami,

ZONA TEMU:

Remaja merasa Zona termu menjad| tempat di mana remaja measa
diterima dan memulai perjalanan msnuju kesejahl=raan
mental.giterima

ZONA TERAPI:

Jona terapl Zona terapi merepresentasikan proses menjags
kecaimbangan dan transformasi dirl.

ZONA EKSPRESI:

Zana ekspres! adaiah tempat di mana remaja dapst mengekspresikan
dirl secara bebss dan menemukan potensi meraka.

ZONA SIRKULASI

Kansep sirkulasi ini dirancang untuk menciptakan perjalanan
menuju keseimbangan dan kesejahteraan yang dimulai dan
zonatemu (penerimazn). berianjut ke zona terapl (pencaegahan),
dan berakhir di zana ekspresi (pertumbuhan). Sirkulasi linier
dengan memberikan fleksibilitas bagi pengunjung untuk
memilih jalur yang sesual dengan kebutuhan mereka. Secara
keseluruhan, desain inl bertujuan untuk menghubungkan
manusia dengan alam dan mendukung kesehatan mental.

SIRKULASI PEJALAN KAKI

Akses Pejalan Kaki

Entrance Zona Temu

Entrance Zona Terapi

Entrance Zona Ekspresi

Qutdoor Area

AKSES PENGENDAR,

Drop-Off Area

Parkir kendaraan Roda 4 & Roda 2 Pengunjung

Parkir Staff

Quirance
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KONSEP BENTUK

Dan Tampilan WAFE of RESILIENCE

Bentuk melingkar dan penyebaran zona merupakan
integrasi dari konsep mini village berdasarkan mental
health design guide yang dimana mengacu pada sense of
community.

Courtyard area difungsikan sebagal pusat interaksi sosial
dan juga mendukung masuknya cahaya alaml dan ventilasi
yang berguna sebagai elemen terapeutik yang
mendukung kesejahteraan psikologis penggunanya.

Area Terbongun don Tidok Terbangun

Sirkulasi bentuk radial yang mengikuti pola melingkar
menciptakan jalur intuitif yang mengalir dan
memperkuat koneksi antar zona. |alur ini tidak hanya
memberikan akses yang mudanh dan membantu orientasl,
tetapl juga mencerminkan perjalanan emosional
remaja melalui zona temu, terapi, dan ekspresi,
sebagal langkah menuju kedamaian batin dan
kesejahteraan emosional,

Atap bangunan didesain dengan elemen melingkar pada
perbagal ketinggian, menciptakan ritme visual yang

ran Zona dan Circular Shope F dinamis.

Konsep "Wave of Resilience" secara keseluruhan
mengintegrasikan filosofi ketahanan (resilience)
melalui pendekatan yang menggabungkan alam, dan rasa
kebersamaan. Penyebaran zona berbasis konsep mini
village memastikan setiap elemen mendukung
kesejahteraan mental remaja, menciptakan ruang vang
tidak hanya fungsional tetapi juga membangun ketahanan
emastonal, rasa komunitas, dan koneksl dengan
lingkungan sekitar.

@

N\
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KONSEP RUANG
Makro

Rancangan ruang makro dalam perancangan A Wellness Centre for Adolescents ini didasarkan pada prinsip
pnmhaglan zona yang mencerminkan tahapan perjalanan menuju keseimbangan dan kedamaian diri.
Zona-zona ini dirancang untuk mendukung interaksi sosial, perawatan terapeutik, dan ekspresi diri, sesuai
dengan kebutuhan remaja yang sedang menjalani proses pencegahan dan pemulihan mentalillness dan
pengembangan diri.

Zona inl dirancang untuk mendukung aktivitas bertemu dan berinteraksi, dengan tujuan membangun rasa kebersamaan, menciptakan
lingkungan yang inklusil, dan memberikan kesan pertama yang hangat. Zona ini juga dirancang agar remaja merasa diterima dan
ryaman, sehinggs tercipts suasana yang mendukung keterbuksan dan kepercayaan diri,

Zona Inl dirancang sebagal ruang privat dan seml-privat un-m\ﬁ\
kegiatan yang mendukung proses pemulihan mental melalul
konseling terapl, dan penguatan emosional. Zona ini N

merepresentasikan ketenangan dan introspeksi, menjadiinti
proses transformasi mental dan emosional. \

Zona inl didedikasikan untuk mendukung aktivitas
. kreatif dan rekreatif yang membantu remaja
H;' mengekspresikan diri, dan membangun rasa percaya dirl.
/ Zona inl merepresentasikan pertumbuhan dan kebebasan,
o menekankan pentingnya rl'rEI'I-!fnLﬂEH'I_Etr diri yang
cgbenarmya tanpa hatasan,
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KONSEP RUANG

Mikro (Zona Terapi)

CENTER of CALM

Konsep "Center of Calm" menekankan pada penciptaan suasana yang tenang, damai, dan
menenangkan di dalam ruang zona terapi. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu untuk benar-benar melepaskan diri dari hiruk pikuk kehidupan sehari-
hari dan fokus pada proses refresh diri.

RUANG MEDITASI

Ruang kecil dengan desain
minimalis yang dilengkap
dengan pencahayaan
lembut. Ruang meditas!
menggunakan bukaan yang
menghadap courtyard
untuk memberikan efek
visual terapi dari vegetasi.

VEGETASI AROMATERAP!

Wg=Ep-Fanare=n
e ol o e

LTy (s T e
ML TN (R R

MELATY [BEAMSINEY
Lemore D e
PTG

EOSh ARy

Ergmg ragEieyE mET N
FTAAEEETg AR
=mriE

AEINT
| Reppermnihpeermintd

RUANG KONSELING

RUANG TERAPI

L o ———

KELOMPOK

YOGA AREA

Ares yoga ditempatkan di titik
yang memilikl pemandangan

RUANG TERAPI INDIVIDUAL
Memberikan privasi maksimal, ruang ini cocok untuk sesi
konseling atau terapi individual. Dindingnya dilapisi
material kedap suara untuk mengurangi kebisingan
eksternal. Ruang ini menghadap courtyard untuk
menciptakan koneksi visual ke elemen alam yang
menenangkan.
i
!
4
L]
e
L ]
l
RUANG SPA
——COURTYARD: Center of Calm

Courtyard menjadi elemen utama yang berfungsi
sebagal pause point atau ruang refleksl. Didesain
dengan vegetasi aromaterapi. Serta penambahan
kolam air sebagai efek suara air yang menenangkan.
Dezaln courtyard juga memaksimalkan akses cahaya
alami untuk meronjolkan elemen hijau.

SYARAT RUANG MENGHADAP COURTYARD

terbuka ke lanskap sekitar. Hal
ini menciptakan suasana
meditatif dan mendukung fokus
zaat berlatih yopas.

Sinar matshari pagh:
Mengandung witamin B yang
bermanfaat untuk kesehatan
tulang dan meningkatian
suasana fati (mengurangl stres

Sgmage, mgm b gt * Bukaan yang Luaz: Memastikan koneksi visual langsung ke colrtyard. dan depresi)
""—"i'“"":l'“ Bukaan berupa kaca besar. sliding door.
: ing da i 1o lal alami 3
. [itaterinl Alami: Dinding dan lanta menggur'aifcan mat.Er a:a am Sinar matahav sored
seperti kayu atau batu yang menyatu dengan elemen vegetas Memberikan pencahayaan
LEUOM RS w rr_fl"”'i . . lembut yang menanangkan, ldeal
Memili grumg cout oy * Ventilasi yang Baik: Memastikan aroma dari vegetasl aromaterapi Ltk sS85 voma redaloens
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KONSEP RUANG
Mikro (Zona Terapi) CENTER of CALM

Konsep "Center of Calm” menekankan pada penciptaan suasana yang tenang, damai, dan
menenangkan di dalam ruang zona terapi. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu untuk benar-benar melepaskan diri dari hiruk pikuk kehidupan sehari-
hari dan fokus pada proses refresh diri.

Material wall panel «ayu . Fatet warna pastel unfuk
memberikan kesan o MENLIpLAKEN SGASANS
naTET N mENENENEkan

Materlal lantaj SPC motif
£2yu untyk mamoet|ken
mkansa alam pade

TUBAER.

Material lanmin SPC motl ke

MR MEmDerihan meanss alam

Materal lgmtain SPC
motif kayu untuk

MEMBErikan nuanss
Bimm pada rEsngar.

Wiaterial lental oor|dor
menggunakan ot alam

Material lantai kayu pada

ares courtyard Materlal larta] SPC motf

3y unmuk mamiperikan
miansa alam pada

rustigan.

Tanaman aromaterzpl
menciptakan RiA3ans yang
menenanskan den teraneutik
pade SrEa TouMyard 2ona tRrap

baterial lantain SPC moof kayu
urfuk membenken ouensa alam

pada ruangan




KONSEP RUANG

Mikro (Zona Ekspresi)

FLOW of DISCOVERY

Konsep "Flow of Discovery” adalah gagasan desain yang mengintegrasikan prinsip eksplorasi dan
perkembangan pribadi melalui pengalaman ruang yang dinamis. Konsep ini didasarkan pada
perjalanan emosional dan mental yang melibatkan kebebasan berekspresi, dan rasa pencapaian.
Dalam perancangan ini, konsep "Flow of Discovery” difokuskan pada bagaimana ruang-ruang
dapat menginspirasi pengguna untuk menemukan potensi diri, menjelajahi kreativitas, dan

meraih keseimbangan mental.

STUDIO OLAHRAGA
Mengintegrasikan gerakan tubuh sebagai
bentuk ekopresi diri dan relaksasi.

Sirkulasi udara slami dengan ventilasi silang
yang memanfaatkan bukaan ke courtyard.

RUANG GYM | .
Elemen visual seperti
jendela besar yang

menghadirkan o

pemandangan courtyard,
memberikan rasa
keterbukaan gan menekan
Kezan ruang rerutup.

COLOR PALLETTE ZONA EKSPRES|

Ruang Terapi Seni: Beize at2u light wood tones memberikan
kedamaian, sementara Soft Yellow dan Teal merangsang
kreativitas dan ketenangan.

Ruang Musik: Light Grey memberikan kenyamanan dan fokus,
sementara Teal dan Soft Orange menenangkan, menginspirasi,
dan memicu energi positif.

Studio Olahraga: Soft Yellow merangsang energi dan Forest
Green membawa ketenangan serta kedamaian.

Ruang Gym: Coklat Tanah memberikan kesan stabilitas dan
erounding, sementara Terracotia Red menambah semangat dan
Lime Green memberikan aksen dinamis serta energik.

—RUANG MUSIK
Menstimulasi kreativitas dan
keseimbangan emosional melalui suara,

Studio kedap suara, ruang aiat muslk, sera
area rekaman sederhana.

Zonasl untuk aktivitas individu dan kelompok,
ruangan untuk bermain alat musik dan ruang
KNUsUS MENdengaran musik.

Materizl penyerap suars untuk menciptakan
akusiik opbmal.

[ % RUANG TERAPI SENI (LUKIS)

! Memfasilitasi ekspresi emosional
i melalui seni visual.

§ Area kerja indwvidu dan kolaboratif,
penyimpanan alat senl, serta
dindifig kreatif untuk pameran hasil
kapya pengguna.

KESINAMBUNGAN ALUR YANG
BERTAHAP

Ruang-rusng dirancang untuk menciptakan pengalaman yang
berkembang secara bertahap, memungkinkan pengsuna untuk
merasakan perialanan dan eksploras! awal menuju pemahaman
dan ekspresi yang lebih dalam. Ini diwakili oleh berbagai aktivitas,
ceperti zeni musik, dan olahraga, yang memberikan pengguna
kebebasan untuk memilth alur yang sesuai dengan kebutuhan

MErELa.
PENGGUNAAN
ELEMEN
MATERIAL KAYL CAT TEXSTUMR

ACOAISTED PAMEL GREEN WALL
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KONSEP RUANG
Luar (Healing Garden)

neniﬂts of
“ Garden

» Pemilihan tanaman yang menenangkan, seperti » Penggunaan tanaman dengan berbagai tekstur,
lavender, chamomile, dan melati, dapat warna, dan tinggj, seperti daun yang lembut,
menciptakan suasana yang rileks, sementara bunga berwarna cerah, dan bentuk yang unik,
tanaman herbal seperti mint dan rosemary mampu menciptakan pengalaman visual dan
memberikan aroma yang menyegarkan untuk multisensari yang menarik.

meningkatkan kesejahteraan.

« Penyediaan area duduk yang nyaman, seperti « Menambahkan elemen air, seperti air mancur,
bangku, kursi, atau hammock yang ditempatkan kolam kecil, atau aliran air, dapat menghadirkan
strategis, menjadi fasilitas penting untuk relaksas suasana tenang, diiringi suara air yang
dan refleksi di taman penyembuhan, memberikan efek menenangkan.

» Desain yang penuh perhatian, dengan jalur
melengkung, sudut tersembunyi, dan area privat,
mendorong pengunjung untuk berjalan dengan
periahan sambil menikmat suasana yang damai
dan reflektif.

Konsep Berkebun

Tujuan dan Manfaat Berkebun di Wellness Centre
+ Peningkatan Kesejahteraan Mental:
o Berkebun memberikan efek terapeutik dengan mengurangi stres dan kecemasan melalui interaksi
dengan alam.
o Memperkuat rasa pencapaian dan tanggzung jawab saat merawat tanaman,
» Stimulasi Sosial:
o Membantu remaja untuk bekerja sama dalam tim, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan
memperkuat hubungan sosial,
» Peningkatan Fokus dan Mindfulness:
o Proses merawat tanaman melibatkan konsentrasi, ketenangan, dan kesabaran, yang mendorong praktik
mindfuiness.
» Pemulihan dan Lingkungan Alami:
o Lingkungan hijau membantu mempercepat pemulihan psikologis dengan mengurangi kelelahan mental.

TERDAPAT 3 ZONA:
Zona Berkebun Individu, Zona Berkebun Kelompok, Zona Edukasi dan Pengola

KEGIATAN:
Workshop Berkebun, Aktivitas Sosial, Terapis Berkebun, Pengolahan Hasil P



KONSEP STRUKTUR

ZONA TERAPI

PENUTUP ATAP BITUMEN
S Mterial ospal Bitumen korens sifatnya yang fleksibel dan
. U . . PENUTUP ATAP memiliki sifot peredom sucra.
m ., Material aspal Bitumen
Y o S RANGKA ATAP BAMBU
wﬂf PENUTLIP ATAP Matzrial alamy yang kuat, ringan. dnn;::lﬂhm&.
r » - Pengruncan pambu jugo seloras dengan ep bangunan
; Muaterial aspal Bitumen yong mengutomakan bakan alami.
P,
2T " LU DINDING KETEBALAN 20cm
fﬁ o 3 ?Ng‘m ailia Ketebalan dinding dibuat 20cm untuk mengurang)
IO - i kebisingan dari aren luar,
f LANTAI STONE & MARBLE EFFECT TILES
KOLOM, EHJ'_DJ":, inr gdaiah penrs ubin yeng secoro wsugl menyerupoi baty
DINDING alam don marmer, Teksiur, woarna don polo urot poda ubin
. Kolom betar S0x50 ifli dirancarg untuk memberikon kesan elomi den mewah
| " — " seperti batu alam asli
' 4 " balok beton 80x40,
N Dinding eksterior LANTAI SPC MOTIF KAYU
' ] ketehalan 20cm Untuk memberikan nuanse alam pade ruangan.
o | LANTAI PONDASI TIANG PANCANG
' ' Lantai kombinasi Fiang poncong menyolurkan bebon bangunan hinggo ke
\ faprsan tanoh keras o kedalamon fertentu, memastikan
antara Stone and xestobulan struktur dan mengurans rstko penurann.
. 2 marble effect tifes dan
| : | e juga SPC metif kayu
Y r
LB TR *i ’ L , SUBSTRUCTURE
LP | ] ! Pondasi Tiang Pancang
N | i
| T .
| f* ) ZONA EKSPRES|
LONA TEMU
PENUTUP ATAP
. Material-aspal-Bitumen -
RANGKA ATAP
v Bambu .
- Bamboo Pergola :
A |
(1 * I}
; | | KOLOM, BALOK, DINDING :'
' ————~FKolom-beton-50x50-bolok-beton-80x40———= ' \
_ ' ' Dinding eksterior ketebalan 20cm
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R A — Y LANTAI
= =——/antarkombinasi-ontara-Stone and'marble—

effect tiles dan juga SPC motif kayu
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Pondasi Tiang Pancang
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KONSEP UTILITAS

SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH

» Sumber Air: Menggunakan sumber air darl PDAM dan
sumur bor sebagai cadangan.

* Distribusi: Sistem distribusi air menggunakan tangkl
alr di atas [overhead tank).

» Pangolahan: Sistem penyaring air untuk menjamin
kualitas air.

SISTEM PEMBUANGAN AIR LIMBAH

* Jenis Limbah: Limbah domestik dari area toilet,
pantry, dan dapur.

* Pengolahan: Menggunakan sistem septic tank ramah
lingkungan dengan biofiltrasi. Air limbah non-biologis
dapat dialirkan ke sistem drainase kota melalui sistem
fittrasi tambahan.

+ Drainase Permukaan: Saluran alr hujan didesaln untuk
meminimalkan genangan dengan sistemn resapan (biopori,
SuMmur resapan).

* Pengendalian Air Hujan: Menggunakan rainwater
harvesting untuk mengurangi beban drainase sekaligus
memanfaatkan air hujan untuk irigasi taman.

» Jaringan Internet: Menggunakan |aringan Wi-Fi di
seluruh area untuk mendukung kebutuhan remaja dan
staf,

* Pusat Informasi Digital: Layar interaktif di lobi untuk
memberikan informasi tentang program dan kegiatan.

Kolam retensi di area courtyard zona terapi

+ Keamanan Aktif.

- CCTV di area strategls sepertl pintu masuk, parkiran, dan
koridor.
- Sistem alarm kebakaran dan kebocoran gas.

* Keamanan Pasif:

- Penggunaan pagar tanaman untuk batas areatanpa
mengurangi estetixa.
- Pengelolaan sirkulasl yang |elas untuk memudahkan
evakuasl/

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH

Pemilahan Sampah: Disediakan tempat sampah terpisah
(organik, non-organik) di setiap ares strategis.

Pengolahan Sampah:

« Sampah organik diolah menjadi kempos untuk taman.

« Sampah non-organik dikelola dengan sistem daur
ulang atau pengangkutan rutin,

Kolam retensre berfungs: untuk mengmpung don mengotur
@hiron aw Auan

Sebagat alemen estetika dan terupi

Titik Penampungan Sampah Organik dan

Non Organik

CCTV di setiap zona entrance serta parkir

Hydrant Box

Hydront Box ditempothon o dinding kondor dekat dengan pirtu
kefuar don terdopat df setigp bongunan,

Pipa Biopori
DF setiop btk tarman unfuk menyerep airv hupan agar tidak
terpenang

Hydrant Pillar

L
by tempotkan pado 4 titik kawosan depon dan belokang.
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y .'... 'W".['.'II. = ' PENGEMBANGAN KONSEP
A’ DAN HASIL PERANCANGAN

 PENGAPLIKASIAN KONSEP

DALAM TAPAK

M BENTUK & SELUBUNG BANGUNAN
DALAM RUANG BANGUNAN

DALAM INTERIOR BANGUNAN

DMAM DETAIL ARSITEKTUR#L

EM DETAIL LANSKAP

DALAM SISTEM STRUKTUR BANGUNAN
DALAM EETEM UTILITAE BANGUNAN

Wellness Centre for Adolzscents | PAGE 85



T a4 velness Cemire for




Implementasi Konsep dalam

TAPAK

TAPAK: MASS ZONING

Zonasi pada tapak mempertimbangkan kondisi remaja yang mengalami beban mental dan
emosional, baik yang belum mengalami depresi maupun yang sudah berada pada tahap
depresi ringan. Dengan fokus pada pencegahan dan pemulihan dini, fasilitas ini memberikan
lingkungan yang suportif agar remaja dapat mengelola stres, menyeimbangkan emosi, dan mencegah
eskalasi kondisi mental mereka.

ZONA TEMU ZONA EKSPRESI  ZOMA TERAPI Zonasi tapak dibagl menjadi tiga area utama yang
saling mendukung;

1.Zona Temu - Ruang interaksi sosial yang ramah
dan inklusif untuk membangun koneksi serta
mengurangi rasa isolasi.

2.Zona Ekspresi - Area bagi remaja untuk
menyalurkan emosi dan stres melalui aktivitas
kreatif, seni.

3.Zona Terapi - Fasilitas yang memberikan ruang
refieksi dan dukungan psikologis dalam suasana
tenang dan alami.

Implementasi Konsep dalam

BENTUK & SELUBUNG BANGUNAN
Wavelof Resilience o

= i

e e e o e

R —————— e

Berawal dar blockplan yang menghastikan Meninggikan mas=a sesual Melalkukan pemecahan massa untuk
rong sesuai dengan fungsi pada tapak dengan roning 2wal, MEmecen Masss sequal 20N dengan
perfimbangan zona publik dan privat.

f = — -

[ . el

Pengaplikasian konsep Wave of Resilience dengan Penambshan ares parkir. arez hilsy, dan
bentuk massa bangunan dibuat dengan kurva organik Jatur sirkulasi untuk kendaraan, pejalan
dengan perentusn spol Realing space pada 3raa tengah kakl, dan |uga jalur evakuas,

tapak sebagal center,

Konsep ini merepresentasikan perjalanan ketahanan mental seperti halnya remaja dalam perjalanan pemulihan
mereka mengalami nail-turun emos|, tantangan, serta proses penyembuhan yang dinamis. Bentuk massa
bangunan dibuat dengan kurva organik, transisi ruang yang mengalir, mencptakan kesan fleksibilitas.
Permainan ketinggian dan bukaan memberikan pengalaman ruang yang bervariasi, menyesuaikan kebutuhan
remaja dari ruang yang lebih tertutup untuk refleksi hingga area terbuka yang mendorong interaksi dan ekspresi.
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SITE PLAN
Mot tn Scale
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Fengginaan & LowE
Membant menisEs suhy
Ir=nof fERsp Fatil meEnshan
paTies o dalam ruangansast
ouRrE gingn dan menghatay
panas fdarl [Har st Crar
panas Sein fu, keca Low-E
EEp TRMNETEn EnayE
alnmi maspt kegaiam rusns
Thrias mienpebablan ol &l

SITE PLAN
Mot to Scaie

._LLI.TDU‘I' PLAN
Mot to Scale

haterizl ALF motif kayu warne

| hangatoniuk memberisan kessn
nyaman, riek, hangat yarg
HEpEl MEnSnangian pikiren gan

MRNBUTANE STes “;
o
[ o

.#--I

AT R GHTA 38 Bl beran]
Berfunss| menoatalies st
RETESL OEn Siam wang msndukiing
k=TjamEnan pRkOgE, metadam
suars okl ketenangan; sefa
reTibEry MeRERtor fufu rang
$ECEra palf maiEi Soksi fermal
ai=mil

- |
=4l

. SITE FLAN
Mot to Scale

LAYOUT PLAN
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Implementasi Konsep dalam

RUANG & INTERIOR BANGUNAN
ﬁm G,‘ra.-ii RUANG: ZONA TEMU

Mendorong eksplorasi dan pertumbuhan emosional melalui suasana yang dinamis namun
nyaman. Setiap ruang dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan refleksi
diri, memungkinkan individu menemukan makna pribadi serta membangun hubungan dengan
diri sendiri dan lingkungan.

ERES gy

=

DEMAH LANTAI 1 ZONA TEMU
Mat toScale

DENAH LANTAI 2 ZONA TEMU
Mot to Scale

Zona Temu dalam rancangan ini dirancang sebagai ruang interaksi sosial yang inklusif dan
terbuka bagi seluruh pengunjung, dengan fokus khusus pada kesejahteraan mental remaja.
Mengadopsi pendekatan salutogenik, zona ini tidak hanya dimaksudkan untuk mencegah penyakit atau
gangguan mental, tetapi lebih menekankan pada pembangunan dan pemeliharaan kesehatan melalui
pengalaman yang positif, keterhubungan sosial, serta rasa memiliki dan makna.

“FOODCOURT AREA

Areés foodcourt di Jona Temu dirancang dengan konsep flow &F  Tata |etak fleksibel dengan berbagal pllihan tempat duduk
discovery, menghadirkan suasana nyaman dan dinamis yang  memfasilitasi interaksi sosial sekaligus refleksi pribadi. menjadikan
mendorong eksplorasi. Pencahayaan aiami, elemen hijau. dan  foodcourt sebagal ruang makan sekaligus rempat ekspiorasi dan
warna hangat menciptakan ruang yang menyegarkan dan memicu  keneksi,

rasa ingin tahu.

. TAMFPAK DEPAN ZONA TEMU
Mot to Scale
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Elevasi pada area foodcourt dibuat lebih rendah untuk menciptakan ruang yang lebih intim, nyaman, dan
mendukung interaksi sosial santai. Akses ke setiap spot diberikan akses ramp untuk memudahkan disabilitas.
Terdapat ramp dari arah luar untuk meng-akses lantai 2, semua ramp dibuat dengan kemiringan =7 derajat.
Selain akses dengan ramp, lantai 2 juga dapat di akses melalui tangga dari dalam bangunan.

Amphitheatre di Zona Temu ini merefleksikan
konsep flow of discovery melalul bentuk
bertingkat yang mengundang eksplorasi
visual dan fisik. Pengguna terdorong untuk
turun, duduk, atau sekadar mengamati
aktivitas di sekitarnya.

Koridor lounge ini menghidupkan konsep
flow of discovery lewat lanskap hijau sebagai
titik fokus dan pencahayaan dramatis yang
memicu rasa ingin tahu. Ruang transisi ini
mendorong pengguna unmtuk  berhenti,
menjelajah, dan berinteraksi secara alami.

Secara fungsi, Zona Temu ini menjadi ruang
publik yang dapat diakses oleh seluruh
pengunjung, baik remaja, anak-anak, arang
dewasa, maupun lansia. Namun, desain dan
program di dalamnya difokuskan untuk
merespons Kebutuhan psikososial remaja;
seperti  pentingnya memiliki tempat  untuk
mengekspresikan dirl, membangun hubungan
sosial yang sehat, dan  mendapatkan
ketenangan dari tekanan sehari-hari.

Zona Temu berperan penting dalam mendukung keseimbangan emosional dan mental remaja,
sekaligus memperkuat nilai sosial dari rancangan sebagai ruang yang merangkul, mendidik, dan
memulihkan. Zona ini menjadi contoh nyata bagaimana arsitektur dapat berkontribusi langsung pada
peningkatan kualitas hidup melalui desain yang sadar akan aspek psikologis penggunanya.

STRUKTUR PANGGUNG FOODCOURT AREA

Panggung berfungsi sebagai ruang edukatif dan peneduh. Foodcourt di bawahnya dibuat lebih
rendah untuk menciptakan ruang yang intim, nyaman, dan mendukung interaksi sosial dalam konsep
arsitektur resilien,

. POTOMNGAN A-A ZOMA TEMU POTONGAN B-B ZONA TEMU
Mot to Scale Mot to Scale
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Flow/of; RUANG: ZONA EKSPRESI

Konsep Flow of Discavery di realisasikan dengan menghadirkan zona ekspresi, yang menciptakan
pengalaman eksploratif dan bertahap bagi remaja dalam menyalurkan emosi serta
mengembangkan kreativitas mereka.

Pada zona ini di hadirkan beragam ruang terapi berbasis kreativitas, di mana pengguna dapat
mengeksplorasi berbagai metode pemulihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

X

. . & G
0 F g™ g
®

e R |

- (] ""E'-'::: 4
DENAH LANTAI 1 ZONA EKSPRES] ﬁ = DEMAH LANTAI 2 ZOMNA EKSPRES] \‘A/?

Mot ta Siale Mot 1o Scale

* Art Therapy — Art Studio & Clay Studio « Gardening Therapy —* Area berkebun yang
memungkinkan pengguna menyalurkan emaosi dirancang sebagai tempat refleksi dan koneksi
melalui seni visual dan eksplorasi material tanah liat, dengan alam, membantu pengguna menemukan
memberikan pengalaman ekspresi bebas yang ketenangan melalui aktivitas bercocok tanam,
bersifat terapautik.

« Pet Therapy =+ Pet Area sebagai ruang interaksi
+ Music Therapy — Ruang khusus untuk terapi muslk  dengan hewan untuk meningkatkan empati
dirancang dengan  akustik yang  optimal, mengurangi stres, serta menciptakan rasa nyaman
menciptakan lingkungan yang mendukung ekspresi melalui kontak dengan makhluk hidup lain.
melalui suara dan ritme.

. TAMPAK DEPAN ZONA EKSPRESI . FOTONGAMN R-A ZONA EKSPRES]
Mot to Scale Mot to Scale
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@aﬂﬁ?@?@ﬂm RUANG: ZONA TERAPI - BLOCK DETAIL

Konsep "Center of Calm" menekankan pada penciptaan suasana yang tenang, damai, dan
menenangkan di dalam ruang zona terapi. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu untuk benar-benar melepaskan diri dari hiruk pikuk kehidupan sehari-
hari dan fokus pada proses refresh diri.

Tujuan utama zona ini adalah mendukung kesejahteraan mental, memperkuat koneksi
dengan alam, menyediakan ruang refleksi, serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman
bagi remaja dalam proses memulinkan mental mereka.

Zona ini mengakomodasi konsep mini village berdasarkan mental health design guide pada
area bangunan therapy block. Pendekatan ini tidak hanya mendukung lingkungan yang inklusif dan
ramah, tetapi juga memperhatikan kebutuhan kesehatan mental melalui koneksi sosial, orientasi
yang mudah, dan pengalaman spasial yang bermakna,

EXPLODED AXONOMETRIC THERAPY BLOCK AREA

STRUKTUR KAYU
Struktur kayu pada biok terapi berfungsi SKYLIGHT .
sehagai elemen penyanges utama yang Skyllght pada ruang terapl konseling
ringan namun kuat. serta memberikan menghadirkan cahaya alam| yang fembut
kenyamanan termal dan akustik, Setain o untuk menciptakan suasana hangat,
mendukung estetika alami dan terbuka, dan menenangkan, sehinggs
menenangkan, kayu juga memperiuat mendukung kenyamanan emosional dan
suasana terapl yang hangat dan intim. efektivitas terapi.
sara muiah diintegrasikan dengan
elemen seperti skylight dan air untuk
mendiptaian pengalaman ruang yang
refaks dan menyatu dengan alam.

WALL PAINT BEIGE
Cat dinding Deige Dartexstur
menciptakan suasana hangat dan
—— nangkan, sertad menambah
H dimans visual halus yang
mentdukung kenyamanan ruang

ferapi.

LOW-E GLASS ™
terfungsi untuk mengontrol panas dan
sinar LY tanpa mengurangi pencahayaan
alami. Kaca ini membantu menjags sunu
ruangan telap nyaman, meningkatkan
efisiensi energl, serta menciptakan
Tuasana terang namun tidak menyilaukan,
Yang penting untuk ketenangan dan fokus
selama sesi terapi.

THERAPY BLOCK STRUCTURE

PENUTUPR DINDING KAYU

. TAMFPAK DEPAN ZOMA TERAPI .TAHPA.H BELAKANG ZOMA TERAF]
Mot to Scale Mot to Scale
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SCREENING THERAPY ZONE CENTRE

ZOMNA TERAP

ZONATEMU |

Ruang |nl miemafichn proces [2rdps Derjaian (2net SSEEran, menjegs privat, s=r
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SCREENING MAU KE SETIAP ZONA

Screening dilakukan di awal (Zona Temu) oleh profesional (psikolog/konselor) untuk:
» Menentukan apakah remaja bisa langsung ke Zona Ekspresi atau perlu pengawasan.
* Menentukan apakah sudah ada tanda depresi yang perlu perhatian khusus.

» Screening tidak hanya untuk masuk ke Terapi, tapi untuk mengatur alur setiap individu secara
persanal.

PENGELOMPOKAN DEPRESI RINGAN
Pengguna dengan depresi ringan tidak langsung diarahkan ke terapi intensif, namun:
* Diberikan akses ke Zona Ekspresi dengan pengawasan.
» Dapat mengikuti sesi art expression atau group activity terlebih dahulu.
* |ika dalam pengamatan menunjukkan peningkatan gejala, baru diarahkan ke Zona Terapi.

Tujuan: agar pengguna merasa nyaman dan tidak distigmatisasi, sambil tetap dijaga dari risiko
regresi psikologis.
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Manajemen alur dalam perancangan ini didesain berjenjang, terarah, dan fleksibel, mengikuti

pendekatan salutogenik yang menekankan sense of coherence (keterpahaman, keterkelolaan, dan
makna).
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FOS SCREENING KE ZONA

TERAS
ZONA TEMU

ZOMNA TEMU SEBAGAI

SCREENING AWAL
ZONA EKSPRESI

« Zona Ekspresi

Terletak setelah Zona Temu dengan akses terbatas.
. ZONATERAM Kegiatan seperti seni, musik, dan gerak berada di sini.
Fungsi: media untuk mengamati kondisi emosional,

ARAHAN KE SETIAP ZONA: ekspresi bebas, dan sktivitas terapeutik tidak langsung.
*» Zona Temu
Akses langsung dari pintu utama. Ini adalah zona » Zona Terapi
publik dan semi-terbuka, meliputi area tunggu, Akses lebih privat dan terseleksi. Hanya bisa dimasuki
ruang konsultasi awal, dan lounge interaktif. setelah screening dan observasi.
Fungsi: engagement awal, relaksasi ringan, serta Fungsi: intervensi psikologis langsung (meditasi, spa,
pengenalan suasana lingkungan. konseling individual/kelompok).
PEMBEDA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN
Kenyamanan Psikologis

Remaja cenderung lebih nyaman mengekspresikan
emosi dan mengikuti terapi ketika berada di
lingkungan yang terasa aman dan sesual dengan
identitas gender mereka.

Privasi & Keamanan

Pembedaan ini mencegah potensi gangguan atau
rasa tidak nyaman, terutama dalam sesi terapi
personal atau aktivitas refiektif.

Sensitivitas Budaya & Norma Sosial

Dalam banyak konteks budaya, termasuk di
Indonesia, pemisahan berdasarkan gender
dianggap lebih etis dan sesuai untuk menciptakan
suasana terapi yang tenang dan menghormati nilai-

Pembedaan Ruang Laki-laki dan Perempuan

dalam Zona Terapi | yilay oléal.

Pada blok ruang Zona Terapi, dilakukan

pembedaan area berdasarkan gender: Pemisahan ini tidak bersifat membatasi, namun

@ Merah untuk Perempuan sebagai pilihan adaptif untuk menciptakan rasa

© Biru untuk Laki-laki aman dan kondusif bagi proses pemulihan
emosional.
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INTERIOR BLOCK THERAPY ZONE

SCREENING THERAPY ZOME CENTRE!
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POTOMGAN A-A ZOMNA TERAPI FOTOMGAMN B-B ZONMA TERAPI
Mot to Scale Mot to Scale
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Implementasi Konsep dalam

DETAIL ARSITEKTURAL

MEDITATION THERAPY BLOCK DETAIL
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COUNSELING THERAPY BLOCK DETAIL

Area ini merepresentasikan kedamaian sebagai upaya preventif terhadap depresi ringan.
Dengan menghadirkan lingkungan yang menenangkan, membantu individu mengelola stres,
menemukan keseimbangan batin, dan mendukung pertumbuhan diri melalui relaksasi serta
refleksi.

. THMPAK DEFAN
JCALE npl th arade

DERAH LANTAILY . DENAH LANMTAI 2
.EPJ..‘J ek B ool DEALA pest- o o

Wall decor: bergays abstrak-
natural menggambarksn simbol
mistatiar] dan buan dengan [BAsvag
bergelombang, mencipraksn kessn
kezeimbangan dan kerenangan.
YWarna-warns Rangat dan retrs!
sEperti oremye-dan-coiat
memiberkan efek psioiogs yang
engnargesn fargsy dan stabil
sehingEgs corok wnouk mendukung
suasane refieksf dan myaman dalam

1 W

Furnlture: Warng biru pads furnitur dalam ruang-counseling therapy
membanisn éfek mengnangkan, menurynkan kefegangsn, dan membaniy

Femizahan ruang terapl konseling antara lamal <atu dan dua bertujuan untuk
memberikan privast lebin bag! kiten, Ruang di lantal dua diposisikan agar klien merasa
lehin arman, tenang, dan nyaman 533t berkonsultasl tanps gangguan dart aktivitas di
iantai bawah.
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SPA THERAPY BLOCK DETAIL
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NEON BOX
Penggunoan signage
berbohan nean box
berfungel sebagoi
elemen woylinding
yang jelos dan mudoh
dikenali, mendukung
prinsip solutogenik
dangaon mamberikon
orlentasl visual yang
memrontu pengunpung
marasa amaon, teraran,
dan tidak cemas saol
MENTVIOOS! ruang.

*Cokdat digunakan untuk signage spa therapy block
karena mEncerminkan ketenangan dan konekst dangan
alam serta membean kezan hangar dan memburmi dalam
sistem wayfinding.

Batu Alam: Material batu alam pada dinding spa therapy block
® berfungs| menciptakan suasana alami dan menenangkan,
meningkatkan estetlka sena tahan terhadap kelembapan, sehingga

mendukung kenyamanan dan ketahanan ruang.

Kombinasi biru dan kayu mendptakan sussana
tenang dan hangat, mendukung relaksas! dan
Kenyamanan di lounge spa therapy block,

[ ——

Elemen Hijau bambo dan tekstur kayu: Bambu
melambangkan ketenangan, feksibllitas, dan
keizhanan. sehingga secara psikologis
mendukung proses refleks) dan pemulihan emask
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Implementasi Konsep dalam

DETAIL LANSKAP
Center/ofCalmETT TSI

Kayu pada jembatan di taman Center Calm
zona terapl memberikan kesan alaml nyaman,
dan aman, serta mendukung suasana rileks dan
harmanis.

-

>

P

>

ELEMEN AIR: Elemen air dalam healing garden

.
BATU ALAM: Material lantai batu alam pada taman Center Calm berfungsi untuk menciptakan suasana relaksasi,
di zona terapi memberikan tampilan alami yang estetis sekaligus menurunkan suhu, serta meningkatkan kuslitas udara,
tahan lama dan mudah dirawat. Permukaannya yang tidak licin ‘Suara gemericik air darl kolam, dapat membantu
meningkatkan keamanan pengunjung. sementara sifat batu-alam menenangkan pikiran dan mengurangi stres, sekaligus
membantu menyerap panas sehingga area terapl terasa sejuk mendukung keanekaragaman hayat! serta
dan nyaman. mendukung suasana relaksasl yang optimal, pengelolaan alr berkelanjutan.

?é
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LAVENDER

Memberikon oroma mersnongkon yang
Sapat mengurong kecemason oo
meningketbon reloksasi

MELATI [JASMINE)
Aromanys meningiatkan sasana hai
dar membonts meredokon stres

ROSEMARY
Aromag segormyn membaniy
mengurang kelzlahon mentol

MINT [Peppermint/Spearmint)

o merediokin keteganzon.

Merniliki arorma citrus yore dopa
menyegorkan pikiron don mengunonE stres
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EUCALYPTUS
Aromao khosnyo membantu membuks

pernopoton, membarikan k2san segor, don
refolmo).
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@E?Gﬂ@ﬂl’ﬂ LANSKAP: HEALING GARDEN POINT

Konsep "Center of Calm" menekankan pada penciptaan suasana yang tenang dan damai. Melalui
strategi perancangan yang mengoptimalkan hubungan antara ruang, alam, dan pengalaman spasial.
Suasana ketenangan diwujudkan dengan penataan massa bangunan yang mengelilingi Healing
Garden sebagal elemen center pada tapak yang dapat membentuk konfigurasi spasial yang
mendukung keterhubungan dengan alam sebagai elemen terapeutik. serta membantu menurunkan
stres, meningkatkan fokus, serta menciptakan rasa nyaman dan aman bagi penggunanya.
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. POTONGAN SAMPING KANAN KAWASAN

Motto Scaie
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Implementasi Konsep dalam

SIRKULASI TAP
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Pada area depan tapak terdapat trotoar yang
difungsikan untuk pejalan kaki. Sirkulasi pejalan
kaki juga terdapat di sekeliling bangunan untuk
memudahkan setiap akses ke masing-masing
bangunan. Pada area tengah tapak, tepatnya di
area healing garden di khususkan untuk pejalan

kaki dengan tujuan menciptakan ketenangan.

Pengunjung Masuk —» Drop Off —» Keluar

Masuk — Drop Off —» Parkir —» Keluar
Pengunjung

Masuk == Parkir Pengelola = Keluar

Pengelola

Parkir pengunjung dan pengelola dipisah, parkir
pengunjung terdapat di area depan tapak,
sedangkan parkir pengelola terdapat pada area
samping kanan dan belakang tapak.

T

jalur evakuasi dibuat mengelilingi bangunan
dengan jarak dari bangunan ke sirkulasi evakuasi
+10 m.

SIRKULASI

JALUREEVAKUASI

Implementasi Konsep dalam

STRUKTUR BANGUNAN

PONDASI TIANG PANCANG i \

Pondas! tiang pancang digunakan pada r
tanah sawah karena mampu me ni,ra[urh:ani

beban ke lapisan tanah keras, mengurangiy
penurunan, serta meningkatkan stabllitas
terhadap daya dukung rendah dan kadar ai

| tinggi.
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KOLOM BULAT

Pertimbangan penggunaan kolom bulat
adalah untuk mengakomaodasi konsep
organik pada bangunan ini, jadi kolom
tidak bersudut, Kolom berdiameter S0cm,

POTONGAN SAMPING KANAN KAWASAN

MottoScale
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Implementasi Konsep dalam _
SKEMA UTILITAS
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Targeted
DEPRESSION CONDITIONS

LEVELS OF DEPRESSION:
DEPRESI
|
I | I
» Gejala: Sedih berkepanjongan, » Gejaola lebih berot: Rosa putus aso, = Bejala: Kehilangan
kehilongan minat, mudah lelan, kesuliton menjoiani aktivitas harian, harapan tofol, pikiran
dan sufit berkonsantrasi gangguan tidur dan makan untuk mengakhirl hidup,
« Masin biso beraktivitos sehari- « Muloi mengoanggu kehidupan tidak mompu melakukaon
hari, tetapl produktivitos sosial dan akademik secaro oktivitas sehari-hari.
MMEnurun signifikan * Sangot mambutubkan
* Biso diotas! dengaon perubahan * Membutuhkan terop psikoiogis mtarvens! madis don
gayo hidup, dukungan sosial, dan yang lebth intensit tarapl profesional,

terapl ringan

Remaja usia 16-29 tahun
yang mengalami depres:
ringan.

Mereka mosin bisa
beraktivitos sshar=noarl,

letapi sering meraso
sedih, kehilongon minot,
mudah lelah, sulit
berkonsantrasi, dan
memiliki rasa cemos

Mereka membutuhkan yang tingg

lingkungan yang mendukung
pemulihon mental secara alomi,
tanpa merasa terisolasi atau
dipoksa menjolanl teropi
intensit,

| ¥
WHY PREVENTIF?

Lingkungan fisik memiliki peran besar dalam kesehatan mental. Namun, banyak remaja
justru berada di lingkungan yang monoton, penuh tekanan, dan minim akses ke alam.
Padahal, desain arsitektur yang tepat dapat membantu mereka merasa lebih tenang,
nyaman, dan terbantu dalam proses pemulihan emosional. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan arsitektur yang lebih holistik dan mendukung kesehatan mental.

Batasan perancangan yang bersifat preventif dalam proyek ini muncul karena salutogenic
architecture bertujuan meningkatkan kualitas hidup dan daya tahan terhadap depresi,
bukan menyembuhkan gangguan. Maka, ruang, aktivitas, dan elemen desain difokuskan
untuk menciptakan kondisi yang sehat secara mental dan emosional sejak awal, terutama
untuk remaja yang masih berada dalam tahap rentan namun belum mengalomi gangguan
berat.
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Islamic Integration

INTO THE DESIGN

Integrasi ajaran Islam dari tafsir Surat Ar-Ra'd ayat 28 dan Surat Yunus ayat 57 ke dalam desain
arsitektur dapat sangat relevan dengan pendekatan Solutogenic Architecture. Dalam konteks ini,
prinsip mengingat Allah sebagai sumber ketenangan dan Al-Qur'an sebagai penyembuhan
batin dapat diterapkan untuk menciptakan ruang yang mendukung kesejahteraan emosional
dan spiritual. Dengan merancang ruang yang memungkinkan refleksi pribadi, akses ke elemen
alami, dan komunitas yang mendukung, arsitektur dapat mengakomodasi kebutuhan spiritual dan
emosional pengguna, selaras dengan ajaran |slam. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
lingkungan yang menenangkan dan penuh makna tetapi juga mendukung ketenangan batin
dan kesejahteraan holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip salutogenic architecture yang
berfokus pada peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit melalui desain yang mendukung
kesejahteraan secara keseluruhan.

Aspek Lanskap
UNTUK THERAPY

Genter/of] LANSKAP: HEALING GARDEN POINT

Konsep "Center of Calm™ menekankan pada penciptaan suasana yang tenang dan damai. Melalui
strategi perancangan yang mengoptimalkan hubungan antara ruang, alam, dan pengalaman spasial.
Suasana ketenangan diwujudkan dengan penataan massa bangunan yang mengelilingl Healing
Garden sebagai elemen center pada tapak yang dapat membentuk konfigurasi spasial yang
mendukung keterhubungan dengan alam sebagai elemen terapeutik. serta membantu menurunkan
stres, meningkatkan fokus, serta menciptakan rasa nyaman dan aman bagi penggunanya.

S=nting orea podia :uu-r:hu;. gird=n pait il
g phankoarn) matsecd koyu uriuk keson
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sy BatslE can mpme wiuk esia
ryfsksl

PAVING BLOCH: Poving
block potho haging gordan
barfurges sebogoi oiur
girkulos) Oy Ty e
agimtn romokh irr:'l'.ru_:n'n_
don rmandulnng
pangEoman ferapeti
Bogi pengmjungy weiness
CIEntrn

oir e hm:IruI: gordan
n-n-rl:.'.r'q:u umuk mencipiobon suosona melokuos,
rrsnLunkom shu, ssfio reringtion luditos
Jiom Suoro g'nmnl'l.'i-i' o dori hslorm, oopot
o rrETE oG o pljoan don et arg
wtres ssinigun renoiung emskorogarman loeyot
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atek termpoutie otou ketenangan bogl
pangLnung.
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@aiﬂimﬁ@zﬂm RUANG: ZONA TERAPI

Koyu pails jembatan di tatman Center Calm
o Terac raerrhersan betan alwT Dyerman
0ar S, I PO g TURERTIE ek S
FRrmanic

ELERAFN AR Flemesy A dalam Feslicg martien
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LEMONGRASS
Aty drome CTrus yane dapar

LAVENDER ROSEMARY
Membankon Drome MENEnangann yorg Arama seEarnYO mEmBONTL
copor MeRgLrONg! kecemson gon Marngrorkan kansemras: don MremyeRerian pikiron don MEngURTaE SIFES.

mmﬂ FEATASR. mengurang kslsiohan meneal

MELATI (JASMINE) MINT [PeppermintSpearmint)
Arormare e RingRarken Jussons fon Membomy membenan gek menpeovion
dan rrermsbary Tensoios HrEs On e E g RN

Desain Ruang/Bentuk

PENGARUH PADA USER

Konsep "Center of Calm" menekankan pada penciptaan suasana yang tenang, damai, dan
menenangkan di dalam ruang zona terapi. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu untuk benar-benar melepaskan diri dari hiruk pikuk kehidupan sehari-
hari dan fokus pada proses refresh diri.

EUCALYPTUS

Argma kfrasnpo membanty membiin
SerAnpanan, memberikan Lesem sEao, dan
fefaimas

Tujuan utama zona ini adalah mendukung kesejahteraan mental, memperkuat koneksi
dengan alam, menyediakan ruang refleksi, serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman
bagi remaja dalam proses memulinkan mental mereka.

ZONA TERAPI

Zona ini mengakomodasi konsep mini village
berdasarkan mental health design guide pada
area bangunan therapy block. Pendekatan ini
» tidak hanya mendukung lingkungan yang inklusif
dan ramah, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan kesehatan mental melalul koneksi
sosial, orientasi yang mudah, dan pengalaman
spasial yang bermakna.
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EXPLODED AXONOMETRIC THERAPY BLOCK AREA

STRUKTUR KAYU
trubtur kayu pada biok rerapi berfungsi . _Emlﬁl'ﬁ
sehagal elemen penysnggs UBMa yang ringan Skylighz pada ruang terapi konseling

menghadirkan cahaya alami vang lembut
unouk manciptakan sussana hangat, terouka,

dan menenangkan, sehingea mendukung
keryamanan emasional dan efekvitas erapl

namun kuat, serta membesiikan kenyamanan
verrnal dan akustik, Selain mendukung estetiks
glami danmenenangkan, k3 jugs
memperkust siasana terapl yang hanght dan
intim, serta mudah diintegrasikan dengan
elemen sepert sicplight dan air untuk
menciptakan pengalaman ruang yang relsks
gan menyatu oengan-alam

WALL PAINT BEIGE

Cat dinding berge bertekstur
mencpeakan suasana bangatoan
menenangkan, serts manambah
dimensi visual halus yang mendukung
EEMYAMARAN rUaAnE tErapi.

LOW-E GLASS

berfungs: untuk mengonorol panas dan sinar
UY tanpa mengurangi pencahaysan slami,
Kaca ini mermbaniu menjaga suhu ruangan
terap nyaman, memngkatkan efisiens energ,
SETA Mentiptakan SUASana TErang namun
tidak menyifaukan, yang penting untulk
kerznangan dan Tokus sstams esi terapl.

B L L L e —

THERAPY BLOCK STRUCTURE _
PENUTUP DINDING KAYU

COUNSELING THERAPY BLOCK DETAIL

Area ini merepresentasikan kedamaian sebagal upaya preventif terhadap depresi ringan,
Dengan menghadirkan lingkungan yang menenangkan, membantu individu mengelola stres,
menemukan keseimbangan batin, dan mendukung pertumbuhan diri melalui relaksasi serta

refleksi.

Wall decor: bergaya abstrak:
fatural messaambarkan simpal
matanar| @2n buan dengan [angksag
bergelombang, menciptakan kesan
Keseimiangan dan KetEnangan.
Warna-wama nangat dan netrel
seperii pramye dan cokist
memBserian efek psikologis yang
I'I'-E“Eﬂil"‘gfil'l hargag, dan Sanll,
sahingga oocok Gntuk mendukung
=uasana refiestT dan nyaman dalam
FUANE [ErEp

Elemen Hijag: Tenaman
membantu Mefufunian
SIFEE, MENCPEEEN FiFsEns
tenang, dan meningkatian
ety amanan. Elermen Hiau
Juga mempariosar Koneks)
emosional; menduising
prioget fefieks] SE08
merambah eFetia ruang
SECErd Sami

Furnttures Warna biru pags furnitur daiam rusng counselng merapy
memberikan efelmenenangkan, mensuninkan ketegangen, dan membaritu
Menciptakan ssasans aman bagl kisen Birg jusa diasozasikan dengan
kepefiayasn deh siabilitas, seningls dapar mendorang keterbuksan dan
kamunikas yang k=bih nyaman selama sesi terapl (Buk, The Sepnner's Gude 1o
{alour Prychoiogy!

Pemisahan ruang terapi konseling antara lantai satu dan dua bertujuan untuk memberikan privasi lebih bagi
klien. Ruang di lantai dua diposisikan agar klien merasa lebih aman, tenang, dan nyaman saat berkonsultasi
tanpa gangguan dari aktivitas di lantai bawah.
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MEDITATION THERAPY BLOCK DETAIL

— —i
' Wall decor bambu paod
E Sakat kayu lengkung ini rudng medtosi
. menciptokan transisi tenaong rmanciptokon suascno
MiEfufu dono meditost memberion oo dan manenonakan,
| kesan hangat don alami, mancuiung fokus dan
sgmentora bantuk lengkung katanangan botir,
misnghaditkon ruansa lembut don sekoligus memparkuat
menEnangkan secora psikclegis et T yang

serto mempekuot identitos visuo) sesarnond dom hormonis

| | e
| m -

Elaman Hijou bambeo dan tekstur koyu:
Barmbu rrelambongian kstenanhoan,

Hexsibiitos, dan kstohonon, sehinggo i- : ( g )
secam paikologis mendukung proses i I
refiaksi don pamufinon emool ‘: 4
. T
[ &
@ o€
r

Fenggunoon bontal lanbal yong difoba malingor pooo areo mediton
manciotokan fucsana tenang, meamburmil, dan indusit. Tobo letok i
mencdukung kesetoroon antor pengguna, manngeatkan folun seno
Heksibeal urtuk berbogaoi bentuk okdivitos reflakdi secorn individu
MU kalompolk

SPA THERAPY BLOCK DETAIL

Batu Alam: Materal batu alom pada
dinding spa therapy block barfungsi
menciptakan suasana alomi don
menanangkan, maningkatkon estetiio serta
tahan terhadap kelembapan, sehingga
mendukung kenyamanan dan kstahanan

ruaong.

Kembinasi biru don kayu menciptakan
suasana tenang dan hangat, mendukung
relaksasi dan kenyamanan di lounge spa
therapy bDlock.

ep———a Elemen Hijou

R ———

Elemen Hijou bambo dan tekstur kayu: Bambu
maiambangkan ketenongan, fleksibdibas, dan
katahanan, sehingga secara pslkalogls mendukung

proses refleksl dan pemulihan ermos
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Elow/of] MBINTERYT RUANG: ZONA TEMU

Mendorong eksplorasi dan pertumbuhan emosional melalui suasana yang dinamis namun
nyaman, Setiap ruang dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan refleksi
diri, memungkinkan individu menemukan makna pribadi serta membangun hubungan dengan
diri sendiri dan lingkungan.

Zona Temu dalam rancangan ini dirancang sebagai ruang interaksi sosial yang inklusif dan
terbuka bagi seluruh pengunjung, dengan fokus khusus pada kesejahteraan mental remaja.
Mengadopsi pendekatan salutogenik, zona ini tidak hanya dimaksudkan untuk mencegah penyakit atau
gangguan mental, tetapi lebih menekankan pada pembangunan dan pemeliharaan kesehatan melalu
pengalaman yang positif, keterhubungan sosial, serta rasa memiliki dan makna.

Area foodcourt di Zona Temu dirancang dengan
kansep flow of discovery, menghadirkan
suasana nyaman dan dinamis yang mendorong
eksplorasi. Pencahayaan alami, elemen hijau,
dan warna hangat menciptakan ruang yang
menyegarkan dan memicu rasa ingin tahu.

Tata letak fleksibel ﬂengan bfrhagai pilihan

:-'.;.: SEIEH!I;ELE. refleksi pn’badl, menjal:l[kan foodcourt
sebagai ruang makan sekaligus tempat
eksplorasi dan koneksi.

Elevasi pada area foodcourt dibuat lebih rendah untuk menciptakan ruang vang lebih intim,
nyaman, dan mendukung interaksi sosial santai. Akses ke setiap spot diberikan akses ramp untuk
memudahkan disabilitas. Terdapat ramp dari arah luar untuk meng-akses lantai 2, semua ramp
dibuat dengan kemiringan +7 derajat. Selain akses dengan ramp, lantai 2 juga dapat di akses
melalui tangga dari dalam bangunan.

‘ Secara fungsi, Zona Temu ini menjadi ruang
publik yang dapat diakses oleh seluruh

|
“i | pengunjung, baik remaja, anak-anak, orang

dewasa, maupun lansia. Namun, desain dan
~ program di dalamnya difokuskan untuk merespons
kebutuhan psikososial remaja, seperti pentingnya
memiliki tempat untuk mengekspresikan dir,
membangun hubungan sosial yang sehat, dan
mendapatkan ketenangan dar tekanan sehari-hari.

wnmms -AREATANTAI2

Zona Temu berperan penting dalam mendukung keseimbangan emosional dan mental remaja,
sekaligus memperkuat nilai sosial dari rancangan sebagai ruang yang merangkul, mendidik, dan
memulihkan. Zona ini menjadi contoh nyata bagaimana arsitektur dapat berkontribusi langsung pada
peningkatan kualitas hidup melalui desain vang sadar akan aspek psikologis penggunanya.
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Elow/of] MBINTER7 RUANG: ZONA EKSPRESI

Konsep Flow of Discovery di realisasikan dengan menghadirkan zona ekspresi, yang menciptakan
pengalaman eksploratif dan bertahap bagi remaja dalam menyalurkan emosi serta
mengembangkan kreativitas mereka.

Pada zona ini di hadirkan beragam ruang terapi berbasis kreativitas, di mana pengguna dapat
mengeksplorasi berbagai metode pemulihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

* Art Therapy = Art Studio & Clay Studio memungkinkan.  + Gardening Therapy —* Area berkebun yang dirancang
pengguna menyalurkan emosi melalui seni visual dan sebagai tempat refleksi dan koneksi denganalam,
ehspIurae;i material tanah liat memberikan pengalaman membantu pengguna mnwmmﬂ

ekspresi bebas yang bersifat terapeutik, aktivitas bercocok tanam.,

* Music Therapy - Ruang khusus untuk terapl musik + PetTherapy -+ Pet Area sebagai ruang interaisl dengan
dirancang dengan akustlk yang optimal, menciptakan hewan untuk meningkatkan empati, mengurang sires,
lingkungan yang mendukung ekspresi melalul suara dan serta menciptakan rasa nyaman melalul kontak dengan
fitme, makhluk hidup lain.

%meﬂ BENTUK

= E = e - e e o - — e e

Berawal dari blodkplan yang menghasilkan Meninggikan massa sesual Melzkukan pemecahan masss untuk
zona sesusl dengan fungsl pada E3pak gengan zoning awal memecah massa sesuat 2ona dengan
pertimbangan 20n3 publik dan privat.

r - B i '

i | i |

i | i

i 7 | 1

I ! I I

1 — |

| B' | I ‘

i |

1 | ! |
Pengaplikasian konsep Wave of Resilience dengan Penambshan ares parkir, area hijsu, dan

bentuk massa bangunan dibuat dengan kurva organik |alur sirkulasi untuk kendaraan, pejalan

dengan penaniuan spot nealing spacs pads ares kaki, dan Juga jalur evakuas|

tengah tapak sebagai center.

Konsep inl merepresentasikan perjalanan ketahanan mental seperti halnya remaja dalam perjalanan pemulihan mereka
mengaiami nafk-turun emoesl, tantangan, serta proses penyembuhan yang dinamis. Bentuk massa bangunan dibuat dengan
kurva organik, transisl ruang yang mengalir, menciptakan kesan fleksibilitas. Permainan ketinggian dan bukasan memberikan
pengalaman ruang yang bervariasi, menyesualkan kebutuhan remaja dari ruang yang lebih tertutup untuk refleksi hingga area

terbuka yang mendorong interaksi dan ekspresi,
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Perubahan

DENAH

; - x - _ : . h l..,_-

-

\ .l
' }4 5 £l
G -

1 o J T
s ST Yy ...

| : 4 & : ]

s a1

Dvrding ruang veng R S W Dinding rusrng seresan
Epbelumimys meEmpUmyai miEnlmpalin sadut

e (@ CENAH LANTAI 2Z0NA TEMU prds dindingu
Mot to Scale

3

|:||ru;||ﬁ-§ TUENE yeng . DEMAH LANTAI 1 ZONA EKSPRES! I:|=n|1|r=uE rUaEME sei=lah
sebaiumya mempUriya Mot to Scale rmerumpulan susut
st taiam pada dindingmya

Dinding roang setelsh
iebeiumngs Mampunys) s moulkan sudut
,.I:IEHAH LANTAI 1 ZONA TERAPI SUdUT 13am .uEml.H LANTAI 1 ZONA TERAPI pags gindingrya

Mot to-Scale Mot to Scale

Perubahan bentuk denah dari sudut tajam ke bentuk melengkung dilakukan untuk
menciptakan suasana yang lebih tenang dan ramah bagi pengguna dengan depresi ringan.
Bentuk tajam cenderung memberi kesan agresif dan tegang, sementara bentuk organik
melengkung memberikan kesan lembut, aman, dan menenangkan.

Selain itu, perubahan ini juga mendukung alur sirkulasi yang lebih mengalir dan intuitif, sejalan
dengan prinsip arsitektur salutogenik yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan psikologis.
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Bentuk

INTERAKTIF

Bentuk interaktif dapat memberikan dampak positif bagi pengguna dengan depresi ringan. Dalam
pendekatan arsitektur salutogenik, interaktivitas bisa diterapkan dalam pengalaman ruang yang
merangsang keterlibatan emosional dan sensorik secara positif.

» [nteraktivitas dapat meningkatkan rasa kontrol dan keterlibatan diri, yang penting dalam
pemulihan individu dengan depresi ringan. Misalnya, elemen seperti interactive art walls, sensorial
gardens, atau ruang yang memungkinkan user-generated experience (seperti menggambar,
bermain musik, membuat karya).

* Memberikan pilihan dan fleksibilitas dalam interaksi—apakah ingin aktif, pasif, atau hanya
mengamati—adalah bagian dari prinsip salutogenik, karena rasa otonomi memperkuat sense of
coherence (SOC).

Manajemen

DAN ALUR

Manajemen alur dalam perancangan ini didesain berjenjang, terarah, dan fleksibel, mengikuti
pendekatan salutogenik yang menekankan sense of coherence (keterpahaman, keterkelolaan, dan
makna).

wedp ALUR ZONA TERAP] == 2

T
ALUR ZONA EKSPRES| b ol \_/

POSSCREENING KE ZONA
TERAPI

ZONA TEMU
ZONA TEMU SEBAGAI

SCREENING AWAL

ZONA EKSPRESI
« Zona Ekspresi

Terletak setelah Zona Temu dengan akses terbatas.
ZONA TERAPI . . , : -

Kegiatan seperti seni, musik, dan gerak berada di sini.

Fungsi: media untuk mengamati kondisi emosional,

ARAHAN KE SETIAP ZONA: ekspres| bebas, dan aktivitas terapeutik tidak langsung.
« ZonaTemu

Akses langsung dari pintu utama. Ini adalah zona « Zona Terapi

publik dan semi-terbuka, meliputi area tunggu, Akses lebih privat dan terseleksi. Hanya bisa dimasuki
ruang konsultasi awal, dan lounge interaktif, setelah screening dan observasi,

Fungsi: engagement awal, relaksasi ringan, serta Fungsi: intervensi psikelogis langsung (meditasi, spa,
pengenalan suasana lingkungan. kanseling individual/kelompok].
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Screening

THERAPY ZONE i

ZONATEMU |

Ruang |nl miemafichn proces [2rdps Derjaian (2net SSEEran, menjegs privat, s=r
mangarzhkan glur pengguna ke zons @mpl SISU EHSRMES ySnE sesusl secare
profesional dan aman

seboge  tahaz awel uniuk mergevaiuas '
kongs pelkologls pENEguna, MENEOEntTikag
tingat kebumunan, dan menenuEsn: |ens
- ',' -,,h:mp'51.'aﬁ,g S

n e , oy

SCREENING MAU KE SETIAP ZONA

Screening dilakukan di awal (Zona Temu) oleh profesional (psikolog/konselor) untuk:
» Menentukan apakah remaja bisa langsung ke Zona Ekspresi atau perlu pengawasan.
* Menentukan apakah sudah ada tanda depresi yang perlu perhatian khusus.
» Screening tidak hanya untuk masuk ke Terapi, tapi untuk mengatur alur setiap individu secara
persanal.

PENGELOMPOKAN DEPRESI RINGAN
Pengguna dengan depresi ringan tidak langsung diarahkan ke terapi intensif, namun:
* Diberikan akses ke Zona Ekspresi dengan pengawasan.
» Dapat mengikuti sesi art expression atau group activity terlebih dahulu.
* |ika dalam pengamatan menunjukkan peningkatan gejala, baru diarahkan ke Zona Terapi.

Tujuan: agar pengguna merasa nyaman dan tidak distigmatisasi, sambil tetap dijaga dari risiko
regresi psikologis.
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Pembeda

LAKI-LAKI dan PEREMPUAN

Pembedaan Ruang Laki-laki dan Perempuan dalam Zona Terapi

Pada blok ruang Zona Terapi, dilakukan pembedaan area berdasarkan gender:
® Merah untuk Perempuan

@ Biru untuk Laki-laki

Alasan Pembedaan:

Kenyamanan Psikologis

Remaja cenderung lebih nyaman mengekspresikan emosi dan mengikuti terapi ketika berada di
lingkungan yang terasa aman dan sesuai dengan identitas gender mereka.

Privasi & Keamanan

Pembedaan ini mencegah potensi gangguan atau rasa tidak nyaman, terutama dalam sesi terapi
personal atau aktivitas reflektif.

Sensitivitas Budaya & Norma Sosial

Dalam banyak konteks budaya, termasuk di Indonesia, pemisahan berdasarkan gender dianggap

lebih etis dan sesuai untuk menciptakan suasana terapi yang tenang dan menghormati nilai-nilai
lokal.

Pemisahan ini tidak bersifat membatasi, namun sebagai pilihan adaptif untuk menciptakan rasa
aman dan kondusif bagi proses pemulihan emosional.

e+ > veliness Centre for Adolescents| PAGESS



Fokus

PREVENTIF

Dalam pendekatan Salutogenic Architecture, fokus utama bukan hanya pada penyembuhan, tetapi
juga pada pencegahan gangguan kesehatan mental sejak dini. Pencegahan dalam desain Wellness
Centre for Adolescents dilakukan melalui beberapa strategi, antara lain:

» Penciptaan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental dan emosional, seperti area
healing landscape, ruang terbuka hijau, dan pencahayaan alami.

 Fasilitas interaktif dan edukatif, seperti ruang seni, terapi kelompok, dan workshop psikologi
remaja, yang berfungsi untuk membentuk coping mechanism sejak dini.

* Pemisahan zonasi aktif dan tenang, untuk membantu remaja memilih ruang yang sesuai
dengan kondisi emosional mereka, sehingga mampu mencegah tekanan atau stres yang
meningkat.

* Desain yang memperkuat rasa kontrol, pemahaman, dan makna (Sense of Coherence /
SOC), sesuai teori salutogenesis dari Aaron Antonovsky. Ini membuat pengguna memiliki kendali
terhadap lingkungannya dan mampu beradaptasi lebih baik.

Sehingga, pusat ini berperan bukan hanya sebagai tempat recovery, tetapi juga sebagai ruang
preventif untuk membentuk ketahanan mental remaja sejak dini.

ZONA TEMU ZONA EKSPRESI ZONA TERAPI

AREA HIJAU

Zonasi tapak terdiri dari tiga area Zona Ekspresi (Zona Transisi)
utama yang saling mendukung denga Area untuk menyalurkan emosi melalui seni dan
pemisanan antara zona aktif dan akfivitas kreatif. Sifat ruang: fleksibel dan semi-aktif

iy Uty m?wﬁuaika” e — sebagai jembatan antara interaksi dan refleksi.
emosional remaja:s

Zona Temu (Zona Aktif) Zona Terapi (Zona Tenang)

Ruang interaksi sosial yang terbuka dan inklusif. Sifat Ruang dukungan psikelogis dalam suasana privat
ruang: aktif, dinamis, dan hangat — cocok untuk dan alami, Sifat ruang: tenang, teduh, dan
membangun koneksi dan mengurangi isolasi, menenangkan — untuk refleksi dan pemulihan.
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Meditasi
DENGAN BERDZIKIR

Konsep dzikir diintegrasikan sebagai metode penyembuhan mental dan spiritual yang selaras dengan
prinsip Salutogenic Architecture.

Dalam Islam, dzikir bukan sekadar ritual, tetapi bentuk latihan kesadaran (muragabah) dan
keseimbangan jiwa. Dengan mengulang kalimat toyyibah (seperti Subhanallah, Alhamdulillah, Laa
ilaaha illallah) pengguna dilatih untuk:

» Menghadirkan ketenangan batin
» Meningkatkan kesadaran spiritual
* Menemukan makna dalam hidup dan ujian mental yang dihadapi

Dalam teori salutogenesis, hal ini sejalan dengan Sense of Meaningfulness, yakni ketika individu
merasa kehidupannya berarti dan terkoneksi dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya.
Secara arsitektural, perancangan menyediakan:

e Ruang refleksi spiritual yang privat dan tenang, menghadap lanskap alami, untuk mendukung
aktivitas dzikir dan doa.

* Suasana ruang yang mendukung kekhusyukan, seperti pencahayaan lembut, material alami (kayu,
batu), dan bukaan ke alam.
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Skema

INTEGRASI NILAI ISLAM

LANDASAN AYAT
QS. Ar-Ra'd: 28 QS. Yunus: 57
“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati "...telah datang kepadamu pelajaran dari
menjadi tenang.” Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit dalam
—+ Fokus pada ketenangan batin (inner peace). dada, dan petunjuk serta rahmat..."

— Fokus pada edukasi, penyembuhan.

‘ NILAI-ISLAM-YANG-DITURUNKAN ‘

Dzikir dan- Syifa’ lImu & Edukasi Rahmah (Kasih
Kontemplasi (Penyembuhan) sayang)
IMPLEMENTASI-DALAM-ARSITEKTUR
Spot refleksi pribadi Taman dengan elemen air dan Ruang edukasi remaja
-+ semi prival. tenang, hijau. tanaman aromatherapy (konseling, kelas motivasi, ruang

diskusi, workshop).

Desain Berbasis Empati Pencahayaan & Ventilasi Alami Eemen Air & Material Alam
Zoning & interior lembut, wama Menghadirkan rahmat Allah lewat Simbol pembersihan jiwa dan
kalem, area privat & kolektif seimbang.  cahaya alami yang menyinari ruangan. ketenangan batin = kolam refleksi,

untuk healing sosial. material hatu/kayu alami.

TUJUAN AKHIR (KONEKS| AYAT DENGAN DESAIN)

QS. Ar-Ra'd: 28

Menciptakan ruang yang menenangkan hati, menciptakan keheningan, lewat desain yang alami,
sederhana, dan mendalam.

QS. Yunus: 57

Menjadikan arsitektur sebagai media penyembuhan jiwa dan edukasi, melalui fasilitas yang
holistik, mendidik, dan penuh kasih,

_ - - | PAGE 28
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KESIMPULAN

Rancangan Path to Peace: A Welliness Centre for Adolescents with Salutogenic Architecture
merupakan upaya komprehensif untuk menjawab tantangan kesehatan mental remaja yang kian
mendesak, baik dalam skala global maupun lokal. Berdasarkan berbagai data dan riset, depresi
menjadi salah satu gangguan mental yang paling umum dan berdampak signifikan pada
kehidupan remaja, khususnya di wilayah Tulungagung. Tekanan akademik, eksposur media sosial
yang berlebihan, serta terbatasnya fasilitas kesehatan mental telah menciptakan kondisi yang
rentan bagi kesejahteraan mental generasi muda.

Melalui pendekatan Salutogenic Architecture, rancangan ini menawarkan solusi yang tidak hanya
berfokus pada pengobatan, tetapi juga pencegahan dan penguatan kesejahteraan mental. Dengan
mengintegrasikan aspek lingkungan alami, ruang refleksi yang mendukung introspeksi, serta
fasilitas komunitas yang inklusif, rantangan ini menciptakan ekosistem yang mendorong remaja
untuk menemukan ketenangan batin, mengembangkan potensi diri, dan membangun ketahanan
mental. Tiga mikro-konsep utama—Center of Calm, Flow of Discovery, dan Wave of Resilience—
diterapkan untuk menciptakan pengalaman yang menyeluruh, di mana setiap elemen desain
dirancang untuk mendukung kesehatan mental secara holistik.

Sebagai respon terhadap tingginya angka depresi pada remaja di Tulungagung, Path to Peace juga
menjadi simbol pentingnya ruang publik yang dirancang khusus untuk mendukung kesejahteraan
emosional. Rancangan ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat perlindungan bagi remaja yang
membutuhkan, tetapi juga sebagai pusat edukasi, interaksi sgsial, dan restorasi mental. Dengan
latar belakang persawahan yang memberikan suasana alami dan damai, rancangan ini
memanfaatkan potensi lingkungan lokal untuk menciptakan ruang yang inspiratif dan
memulihkan.

Diharapkan, rancangan ini dapat menjadi model bagi pengembangan fasilitas serupa di masa
depan, yang tidak hanya relevan bagi kebutuhan masyarakat Tulungagung, tetapi juga dapat
menjadi solusi universal untuk isu kesehatan mental remaja. Path to Peace adalah langkah awal
menuju transformasi cara kita mendukung generasi muda, menjadikan mereka lebih tangguh,
sehat, dan siap menghadapi masa depan dengan optimisme.




SARAN

Diharapkan penelitian dan pengembangan selanjutnya dapat memperdalam kajian mengenai
efektivitas pendekatan Salutogenic Architecture dalam mendukung kesehatan mental, khususnya
bagi remaja di konteks tropis dan budaya lokal Indenesia. Kajian lanjutan dapat difokuskan pada
pengukuran dampak ruang terhadap kesejahteraan psikologis pengguna secara jangka panjang.
serta eksplorasi desain yang adaptif terhadap kebutuhan dinamis remaja masa kinl. Selain itu,
penting untuk mendorong kolaborasi lintas disiplin antara arsitek, tenaga kesehatan mental, dan
pemerintah daerah agar fasilitas serupa dapat diimplementasikan lebih luas dan berkelanjutan.
Melihat potensi lingkungan alami seperti kawasan persawahan yang digunakan dalam rancangan
ini, penelitian juga dapat diarahkan pada optimalisasi elemen lanskap sebagai terapi ruang,
misalnya melalui pengembangan program berbasis alam seperti terapi hortikultura atau jalur
meditasi alam terbuka. Dengan demikian, integrasi antara desain arsitektural dan lingkungan
dapat semakin memperkuat fungsi restoratif ruang.

Sebagai pusat edukasi dan interaksi sosial, rancangan ini juga membuka peluang untuk
memperluas literasi masyarakat mengenal isu kesehatan mental melalui program-program yang
inklusif dan partisipatif. Pengembangan desain ke depan diharapkan tidak hanya menjadi solusi
spasial, tetapi juga menjadi simbol pergeseran paradigma dalam mendukung kesehatan mental
remaja secara holistik dan kontekstual.
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KEBUTUHAN

RUANG
BESARAN KEBUTUHAN

RUANG

Sumber:

Guide Book: Mental Health Facilities Design Gulde, 2017
Neufert Arsitek Datastandar ukuran lounge {(NDA)

Data Arsitek (DA)

Standar Ruang Khusus (SRK)

Dimensi Manusia dan Ruang Interior, |. Pranco (DME&RI)
Analisa Sendiri dengan Perhitungan (AS)

JENIS RUANG RUANG PENGGLINA STANDAR SUMBER SIFAT

LOBBY UTAMA 0,85 miferang 297.5m2 PLIBLIK
LOUNGE 20-30 orang  2-2.5 mXforang NAD 70 m2 PUBLIK
PLUSAT INFORMASI 3 2 m2/orang DA 6m2 PUBLIK
RUANG TIKET = 2,5 m2forang NAD 12,5 md PUBLIK
RUANG ADMIN 4 2,5 m2/orang NAD 10 m2 PRIVAT

RUANG PENITIPAN 5 unit 20 m2/unit DA 100 m2 HEMY
PUBLIK
ZONA TEMU ATM 1 unit 50 m2funit NAD 50 m2 PLIBLIK
KANTIN/FOODCOURT 200 1,8m2/orang  DM&RI 360 m2 PUBLIK
KAFETARIA 150 1,5 m2/orang DMERI 225 mZ PUBLIK
HEALING GARDEN 1 unit 15?2;:}&5 AS 2850m2  PUBLIK

R. WORKSHOP 100 1 m2/oran NAD 100 m2 SEM|
‘ rarg i PUBLIK
AREA DISKUSI 50 1.5 m2/orang AS 5 mé PUBLIK
PERPUSTAKAAN 150 1,5 m2forang DA 225 m2 PLIBLIK

JUMLAH 4.381 m2

H. TERAPI INDIVIDUIAL 3 oran 30 m2 SRK 30m2 SEMI

: B PUBLIK
Mental

B Health SEMI

R. TERAPI KELOMPORK 10-150rang 8x7/=56m2 Design S56em’Z SURLIK
Guide

R. KONSELING 10 unit 7.5 m2/unit NAD 75 m2 SEMI
- " PUBLIK

R. MEDITAS! 30 1.5 m2/oran NAD 45 m32 SEM
: * 5 PUBLIK

- |PAGE 107



JENI5 RUANG RUANG PENGGUNA STANDAR SUMBER SIFAT

SEMI
STUDIO OLAHRAGA 520 orang 100 m2 DMERI  100m2 | Sor
RUANG YOGA 30 1.3 m2/ora DA 39 m2 Sk}
ZONA R S PUBLIK
TERAP!
RUANG GYM 100 45m2lorang  NAD 450m2  PUBLIK
RUANG SPA 30 6 m2/ NAD 180 m2 SEN)
Whes GG L PUBLIK
JUMLAH 769 m2
R. TERAPI SENI (LUKIS) 40 2.5 m2/aran NAD 100 m2 A
: (ZIRESEIG il PUBLIK
Mental
R. TERAPI Health SEMI
REKREASVBERMAIN ~ TROrang  4x8=32m2  pogen M2 pimk
Z0NA Guide
LELL U <1UDIO MUSIK 5 unit 36 m2/unit NAD 180m2 = PUBLIK
AREA BERKEBUN lunit  5%xluaslahan  AS 950m2  PUBLIK
AMPHITHEATER 100 0,8 m2/orang DA 80 m2 PUBLIK
LAPANGAN BASKET 1 unit 15x11/unit DA 165m2  PUBLIK
R. DIREKTUR 1 40 m2/unit DA 40 m2 PRIVAT
R. WAKIL DIREKTUR ] 20 m2/unit DA 20 m2 PRIVAT
R. RAPAT 40 15m2forang  NAD 60 m2 PRIVAT
R. MANAGER 1 185 m2/orang ~ NAD 185m2  PRIVAT
R. MENTOR |
1 A PRI
ZONA e 5 unit 2.06 m2 D 64.5 m2 RIVAT
PENGELOLA
R DIV. DOKUMENTAS!
% PUBLIKAS] 1 18,5 m2/orang NAD 18.5m2 PRIVAT
R. PENERIMAAN &
PENGIRIMAN 1 18,5 m2/forang NAD 18,5 m2 PRIVAT
R TUNGGU 10 2 m2/oran NAD 20 m? Sk
' & PRIVAT
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25m2

R. ARSIP 10 unit 2.5 m2/alman NAD PRIVAT
Z0NA
PENGELOLA R.ISTIRAHAT SEMI
KARYAWAN 30 4 mdiorang AS 120 m2 PRIVAT
]UHL’IH 405 m2
KM/TOILET 30 unit 2 m2funit DA 60 m2 PLBLIK
GUDANG 5 unit 8 m2/unit AS 40 m2 PRIVAT
R. CCTV 6 2 m2/orang AS 12 m2 PRIVAT
ZONA SERVIS
MUSHOLLA, 40 0,96 miforang NAD 34 m PLIBLIK
BANK SAMPAH 2 unit B m2/unit AS 12 m2 PRIVAT
RUANG ME 2 unit 25 m2/funit DA 50 m2 PRIVAT

JUMLAH

2124 m2

ANALISIS KEBUTUHAN.

Phﬂﬂﬂ

Dengan luas keseluruhan bangunan sebesar 10.193 m2, kebutuhan standar ruang gerak manusia sebesar 9m?2
menurut Kementerian Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor 403/2002 dapat dijadikan dasar perhitungan
untuk menentukan jumlah pengguna yang dapat di akomodasi di Wellness Centre, seperti berikut:

Pengguna dan Pengelola = Luas Bangunan / Standar Ruang Gerak Manusia
=10.193/9

=1,100 orang

Dengan jumiah pengelola sebanyak 200 orang, maka jumlah pengunjung bangunan ini adalah 900 orang. Dengan
asumsi 50% pengeuna bangunan ini adalah masyarakat sekitar yang artinya mereka tidak mengunakan
kendaraan untuk masuk bangunan ini. Sehingga jumiah pengguna yang menggunakan kendaraan adalah:

50% x 900 orang = 450 orang
JENIS PARKIR KENDARAAN PENGGUNA STANDAR
450 1icts 1ﬁ_-ﬂmﬂg?.4$':lht 1375m2fict  45%13.75-61875m2
450 ot/ Gorang=Ts ot 15m2flot  75x15=1125m2
200 110t/ 10 pekerja=20 lot 13.75 m2flot  20x13.75=275m2
200 1 lot / 6 pekerja = 33 lot 1.5 m2slot 3Ax1.5=495m2
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Path to Peace: A

Wellness Centre

for Adolescents with a
Salutogenic Architecture

Nama - DINI YENITASARI

Pembimbing 1 : Dr. AULIA FIKRIARINI M., M.T.

Pembimbing 2 : M. IMAM FAQIHUDDIN, M.T.

Tipologi Bangunan : Fasilitas Kesehatan

Lokasi : Kec. Tulungagung, Kabupaten Tulungagung Jawa Timur,
Luas Tapak : 27.000 m?

Kesehatan mental remaja menjadi perhatian dunia, dengan WHO
melaporkan 1 dari 8 orang hidup dengan gangguan mental,
terutama depresi. DI indonesia, 95,43 remaja pernah mengalami
kecemasan, dan B88% depresi. Keterbatasan pemahaman dan
penanganan sering membuat remaja beralih pada perilaku
menyakiti diri atau berpikir untuk mengakhiri hidup, terutama di
kelompok usia 16—-29 tahun. Tulungagung mencatat tingginya kasus
gangguan mental pada remaja, dengan depresi sebagal penyebab
utama. Data Dinas Kesehatan menunjukkan 2.327 kasus ODGJ yang
dikarenakan depresi pada awalnya, sementara fasilitas kesehatan
jiwa dl daerah Inl sangat terbatas. Beberapa kejadian tragis bunuh
dirl di kaiangan remaja menyoroti perlunya solusi yang mendesak.
Tantangan kesehatan mental di Tulungagung membutuhkan
pendekatan komprehensif yang tidak hanya berfokus pada
perawatan, tetapi juga pencegahan dan penguatan kesejahteraan
mental remaja. Path fo Peoce: A Wellness Centre for Adolescents
diharapkan dapat menjadi jawaban untuk kebutuhan tersebut.

PEﬁSPEI(_‘I'IF MATA BURUNG

LOKAS] TAPAK

27ha Dengan kondlsl tapak
yang masih bamyak
dikefifingl
persawanan, sehingga
dapat menawarkan
pemandangan alami
 puna  berkontribusi
terhadap kesehatan
mental dan fisik,

e dded e

Lokasi ini berada di jalan utama yang menghubungkan Tulungagung
dengan Trenggalek, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat
lokal maupun dari luar daersh. Dekat dengan pusat kota
Tulungagung, mempermudah akses ke fasilitas umum seperti
transportasi, layanan kesehatan, dan pendidikan. Wilayah
Kutoanyar merupakan area dengan fasilitas yang cukup lengkap,
termasuk sekolah, universitas, dan tempat tinggal, yang cocok
untuk melayani remaja sebagai target utama.




Integrasi ajaran Islam dari tafsir Surat Ar-Ra'd ayat 28 dan Surat
Yunus ayat 57 ke dalam desain arsitekiur dapat sangat reievan
dengan pendekatan Salutogenic Architecture. Dalam konteks ini,
prinsip mengingat Allah sebagal sumber ketenangan dan Al-Qur'an
sebagai penyembuhan batin dapat diterapkan untuk menciptakan
ruang yang mendukung kesejahteraan emosional dan spiritual.
Dengan merancang ruang yang memungkinkan refieksi pribadi,
akses ke elemen alami, dan komunitas yang mendukung, arsitektur
dapat mengakomodasi kebutuhan spiritual dan  emosional
pengguna, selaras dengan ajaran |slam. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan lingkungan yang menenangkan dan penuh makna
tetapi juge mendukung ketenangan batin dan kesejahteraan
holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip solutogenic architecture
yang berfokus pada peningkatan kesehatan dan pencegahan
penyakit melzlul desain yang mendukung kesejahteraan secara
keseluruhan.
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HEALING GARDEN POIN

=

HEALING GARDEN POINT

Centerfof/Calm)
LANSKAP: HEALING GARDEN POINT

Konsep "Center of Calm” menekankan pada penciptaan suasana
yang tenang dan damai. Melalul strategi perancangan yang
mengoptimalkan hubungan antara ruang, alam, dan pengalaman

spastal. Suasana ketenangan diwujudkan dengan penataan massa
bangunan yang mengelllingl Healing Garden sebagal elemen center
pada fapak yang dapat membeniuk konfigurasi spasial yang
mendukung keterhubungan
terapeutik. serta membantu menurunkan stres, meningkatkan

dengan atam sebagal elemen

fokus, serta dan

penggunanya.

menciptakan rasa nyaman aman bagi



TAPAK: MASS ZONING

Zonasi pada tapak mempertimbangkan kondisi remaja yang
mengalami beban mental dan emosional, baik yang belum
mengalaml depresi maupun yang sudah berada pada tahap
depresi ringan. Dengan fokus pada pencegahan dan pemulihan
dinl, fasilitas inl memberikan lingkungan yang suportif agar remaja
dapat mengelola stres, menyelmbangkan emosl, dan mencegah
eskalasl kondisi meantz|l mereka.

ZOMA TERU TOMA EKSPRES! ZOMA TERAP
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Elow/ofiDiscovery,
RUANG: ZONA TEMU

Mendorong eksplorasi dan pertumbuhan emosional melalui
suasana yang dinamis namun nyaman. Setiap ruang dirancang
untuk membangkitkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan refleksi
dirl, memungkinkan Iindividu menemukan makna pribadi serta
membangun hubungan dengan diri sendiri dan lingkungan.

Zona Temu dalam rancangan inl dirancang sebagai ruang interaksi
sosial yang inklusif dan terbuka bagi seluruh pengunjung, dengan
fokus khusus pada kesejahteraan mental remaja. Mengadopsi
pendekatan salutogenik, zona inl tidak hanya dimaksudkan untuk
mencegah penyakit atau gangguan mental, tetapi lebih
menekankan pada pembangunan dan pemeliharzan kesehatan
melalul pengalaman yang positif, keterhubungan sosial, serta rasa
memiliki dan makna.

Secara fungsi, Zona Temu ini menjadi ruang publik yang dapat
diakses oleh seluruh pengunjung, balk remaja, anak-anak, orang
dewasa, maupun lansia. Namun, desain dan program di dalamnya
difokuskan untuk merespons kebutuhan pslkoscsial remala, seperti
pentingnya tempat  untuk  mengekspresikan  diri,
membangun hubungan sosial yang sehat, dan mendapatkan
ketenangan dari tekanan sehari-han.

Zona Temu berperan penting dalam mendukung keseimbangan
emosional dan mental remaja, sekaligus memperkuat nilai sosial
dari rancangan sebagai ruang yang merangkul, mendidik, dan
memulibkan, Zona ini menjadi contoh nyata bagaimana arsitektur

rmemiliki

dapat berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas hidup
melalul desain yang sadar akan aspek psikologis penggunanya.

O

Amphitheatre di Zona Temu Inl merefleksikan konsep flow of discovery melalui bentuk bertingkat yang
mengundang eksplorasi visual dan fisik. Pengguna terdorong untuk turun, duduk, atau sekadar

AMPHITHEATRE mengamati aktivitas di sekitarnya.




GenterjofCalm)
RUANG: ZONA TERAPI - BLOCK DETAIL

Konsep "Center of Calm” menekankan pada penciptaan suasana
yang tenang, damal, dan menenangkan di dalam ruang zona
terapl. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan yang
memungkinkan Individu untuk benar-benar melepaskan diri dari
hiruk pikuk kehidupan sehari-hari dan fokus pada proses
refresh diri.

Tujuan utama zona ini adalah mendukung kessjahteraan
mental, memperkuat koneksl dengan alam, menyediakan
ruang refleksi, serta menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagl remaja dalam proses memulihkan mental mereka.

EXPLODED AXONOMETRIC THERAPY BLOCK AREA
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